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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa opini pelajar
berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi
COVID-19 di Kabupaten Sleman.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
metode survei. Subjek dari penelitian adalah pelajar yang sedang berolahraga di
venue Kabupaten Sleman dengan jumlah sampel 160 pelajar. Teknik sampling yang
digunakan yaitu incidental sampling dengan kriteria minimal tingkat SMP dan
SMAV/sederajat yang bertempat tinggal di kabupaten Sleman. Data dikumpulkan
melalui angket. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dengan persentase yang dituangkan dalam kategori, yaitu
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah 10 pelajar dengan persentase
6,25% masuk dalam kategori sangat tidak setuju, sejumlah 33 pelajar dengan
persentase 20,63% masuk kategori tidak setuju, sejumlah 65 pelajar dengan
persentase 40,63% masuk kategori ragu-ragu, sejumlah 42 pelajar dengan
persentase 26,25% masuk kategori setuju, dan sejumlah 10 pelajar dengan
persentase 6,25% masuk dalam kategori sangat setuju. Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa persentase tertinggi yaitu pada kategori ragu-ragu sebesar 40,63%.

Kata kunci: dimensi sosial, pelajar, keolahragaan, COVID-19
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MOTTO
“Balas dendam terbaik adalah menjadikan dirimu lebih baik”

(Ali bin Abi Thalib)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diawal bulan Maret 2020 Indonesia terjadi pandemi yang disebabkan oleh
virus yang dinamakan Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Dapat
dinamakan Coronavirus Disease 2019 karena pertama kali virus ini terdeteksi
di Wuhan, ibu kota Provinsi Hubei, China pada Desember 2019 (She et al.,
2020:1). Virus COVID-19 ini penyebarannya sangat mudah dan cepat, yaitu
dengan cara batuk, bersin, menyentuh tangan atau wajah orang yang terinfeksi,
atau menyentuh gagang pintu yang terkena tetesan air dan benda lainnya, serta
air liur orang yang terinfeksi (Rudiansyah, 2020: 4). Gejala awal seseorang
terjangkit virus COVID-19 adalah adalah demam, batuk dan sesak napas
(Keyhan et al., 2020: 1). Dapat dikatakan bahwa gejala virus ini seperti gejala
flu biasa yang sering dialami oleh seseorang.

Sejak penetapan COVID-19 menjadi pandemi membuat masyarakat merasa
takut, panik, bingung, marah, maupun sedih. Virus ini juga membuat
masyarakat mengalami ketakutan, kecemasan, dan merasa jiwanya terancam.
Pemerintah dan beberapa pihak tertentu membuat tindakan pencegahan yang
dilakukan dalam menekan laju penyebaran COVID-19, salah satunya
menghimbau masyarakat melakukan isolasi atau karantina mandiri di rumah
masing-masing. Presiden Joko Widodo juga mengumumkan kebijakan kepada
publik guna menyikapi COVID-19 sebagai pandemi global yang sedang
dihadapi oleh masyarakat Indonesia saat ini yaitu Pembatasan Sosial Berskala

Besar (PSBB). Sesuai dengan Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan Pasal



59 Ayat 3 tahun 2020 menjelaskan bahwa “pembatasan sosial berskala besar ini
paling sedikit meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan
keagamaan, dan atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.

Pada saat melakukan penelitian tahun pertengahan 2022, masyarakat umum
sudah tidak merasakan pandemi seperti sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan
bahwa ini merupakan perubahan dari pandemi COVID-19 beralih ke endemi.
Akan tetapi, status resmi dari pemerintah Indonesia maupun WHO (World
Health Organization) belum mencabut status pandemi. Jadi masyarakat tetap
mematuhi protokol kesehatan dari kebijakan pemerintah dan tetap menjaga
kesehatannya.

Pandemi COVID-19 yang sempat membuat masyarakat khawatir akan
bahayanya, saat ini sebagian masyarakat telah merasakan pergantian menjadi
endemi. Sudah banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh masyarakat, dalam
berinteraksi juga dapat dilakukan dengan aman dan santai tanpa menjaga jarak
seperti tahun sebelumnya sejak status awal pandemi. Sekolah-sekolah maupun
Universitas yang sebelumnya menerapkan kebijakan dua shift sudah tidak
diberlakukan lagi, lebih lanjut pada restoran yang dulunya dibatasi jumlah
pengunjungnya sekarang sudah tidak diberlakukan lagi aturan batas jumlah
pengunjung. Dalam penggunaan masker sebagian masyarakat sudah tidak
menggunakannya, namun juga tidak jarang sebagian masyarakat menggunakan
masker karena sudah menjadi kebiasaan. Berbagai aktivitas sudah terlihat aman
tanpa dicampuri rasa takut terhadap virus yang berbahaya. Dengan demikian,

saat ini segala aktivtas sudah dirasakan normal kembali setelah adanya pandemi



COVID-19, hal ini tentunya memberikan dampak bagi masyarakat, termasuk
juga para pelajar.

Pelajar disebut juga dengan siswa. Sudirman (2003) menyatakan bahwa
siswa adalah orang yang datang ke sekolah untuk memperoleh atau mempelajari
beberapa tipe pendidikan. Siswa biasanya belajar dari guru atau instruktur dan
mengikuti program pendidikan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan
tujuan mereka dalam mencapai kemajuan akademik dan pengembangan pribadi.
Sedangkan menurut Sarwono (2007) siswa atau pelajar merupakan orang yang
secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran didunia pendidikan.
Pendidikan yang dimaksud yaitu pendidikan formal.

Pelajar mengikuti pembelajaran pendidikan formal, khususnya dari jenjang
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Melalui pendidikan yang formal ini siswa mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan, seperti Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan
Sosial, Agama, Matematika, Bahasa, Olahraga, PPKn, dan lain-lain. Dari
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelajar adalah seseorang yang sedang
mengikuti program pendidikan formal atau non-formal dengan tujuan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang akan membantu
mereka dalam karir dan kehidupan pribadi mereka di masa depan. Pelajar dapat
berusia mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, tergantung pada program
pendidikan yang diambil dan jenis lembaga pendidikan yang mereka hadiri.

Setelah diberlakukan kebijakan pemerintah terkait PSBB yang diterapkan

selama pandemi COVID-19 ini dan saat ini sudah memasuki masa endemi



menyebabkan terjadinya perubahan gaya hidup masyarakat berupa penurunan
partisipasi dalam aktivitas fisik dan perubahan pola makan yang dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan berat badan. Selama masa karantina di
rumah, terjadi penurunan aktivitas fisik yang diikuti dengan peningkatan
perilaku yang kurang aktif dan kebiasaan makan yang tidak sehat. Penurunan
aktivitas fisik yang tidak di imbangi dengan penyesuaian asupan energi dapat
menyebabkan keseimbangan energi positif. Keseimbangan energi positif adalah
suatu kondisi ketidakseimbangan antara energi yang masuk dan keluar dari
tubuh yang akan menyebabkan terjadinya peningkatan berat badan dan
berdampak pada kenaikan berat badan yang berlebih atau obesitas (Ferran,
2020). Hal ini terjadi pada masyarakat termasuk juga para pelajar karena
dampak dari pandemi COVID-19 menyebabkan sulit untuk mengatur pola
makan serta tidak memperhatikan gizi yang seimbang sehingga berat badan
meningkat secara drastis.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No0.36962/MPK.A/HK/2020 telah
menetapkan Surat Edaran tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari
Rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran COVID-19. Dari Surat Edaran
ini para pekerja maupun pelajar melakukan pembelajaran jarak jauh secara
daring melalui smartphone atau laptop yang dapat diakses dari rumah sehingga
memudahkan dalam pembelajarannya. Penggunaan smartphone yang
dimanfaatkan secara efektif akan menimbulkan dampak-dampak positif.
Penggunaan smartphone yang canggih menimbulkan dampak positif antara lain

untuk memudahkan seseorang dalam mengasah kreativitas dan kecerdasan



(Novitasari & Khotimah, 2016). Disisi lain juga telah meningkatkan konsumsi
hiburan digital, khususnya game online yang menyebabkan candu para
penggunanya termasuk juga para pelajar. Smartphone yang seharusnya
digunakan untuk belajar malah disalah gunakan untuk hal yang tidak
bermanfaat.

Dalam era endemi yang sedang berlangsung di Kabupaten Sleman, sebagian
masyarakat umum maupun pelajar sudah mulai aktivitas-aktivitas seperti biasa
sebagai contoh untuk tetap menjaga imunitas tubuh yaitu dengan berolahraga.
Masyarakat yang sebelumnya cemas terhadap virus COVID-19 tidak khawatir
lagi akan virus yang menular disaat endemi ini. Di Kabupaten Sleman terdapat
venue olahraga yang berlokasi di Lapangan Pemda Sleman yang hampir setiap
harinya selalu dipadati orang-orang, baik itu kalangan pelajar maupun orang
tua. Di tempat ini terdapat aktivitas seperti jogging, sepak bola, dan terdapat
fasilitas olahraga seperti alat fitnes walaupun jumlahnya terbatas.

Aktivitas olahraga sudah mulai dilakukan sebagian masyarakat umum
termasuk pelajar. Olahraga yang menjadi tren pada pasca-pandemi yaitu
bersepeda. Tren bersepeda ini berlangsung berbulan-bulan dan banyak
komunitas pesepeda baru, tidak hanya pesepeda, olahraga lain juga kembali
ramai dilakukan karena banyak orang yang telah lama kehilangan untuk
melakukan hobi mereka (Putra & Wayoi, 2022: 31). Tidak diragukan lagi
olahraga bersepeda yang sedang tren ini merupakan olahraga yang digemari
banyak orang karena bersepeda dapat menjadi pilihan yang baik pada masa

pandemi hingga endemi. Selain untuk menjaga imunitas tubuh, bersepeda juga



dapat memberikan sensasi kebebasan dan petualangan, yang dapat membantu
meningkatkan mood dan mengurangi stres.

Mengenai masalah pandangan pelajar terhadap olahraga ini terjadi pada
para pelajar di Kabupaten Sleman, sebagian pelajar belum sepenuhnya
melakukan olahraga secara rutin. Sementara itu, dengan berolahraga secara
teratur dapat meningkatkan imun tubuh, badan menjadi sehat dan bugar, pikiran
menjadi jernih, dan lain-lain. Kendala yang menyelimuti sebagian pelajar jarang
melakukan aktivitas olahraga dipengaruhi oleh penggunaan smartphone.
Penggunaan smartphone pada pelajar lebih sering digunakan untuk bermain
game online sehingga untuk melakukan aktivitas olahraga dirasa berat.

Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Opini Pelajar Berdasarkan Dimensi Sosial Tentang Keolahragaan
Pada Masa Akhir Pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, terdapat
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Dampak akibat pandemi COVID-19 menyebabkan meningkatnya
obesitas.

2. Terdapat sebagian pelajar yang menyalahgunakan smartphone untuk
bermain game online.

3. Melakukan olahraga untuk mengikuti tren.

4. Sebagian pelajar kurang memperhatikan pola makan.



5. Belum diketahui seperti apa opini pelajar berdasarkan dimensi sosial
tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten
Sleman.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, terdapat
pembatasan masalah yaitu opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang
keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, terdapat
rumusan masalah yaitu: seperti apa opini pelajar berdasarkan dimensi sosial
tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten
Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa opini pelajar
berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi

COVID-19 di Kabupaten Sleman.

F. Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian ini akan membekali kalangan masyarakat
khususnya pelajar, dengan konsep teoritis dan praktis, yaitu:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan

informasi tambahan kepada masyarakat pada umumnya, khususnya para



pelajar sehubungan dengan opini pelajar berdasarkan dimensi sosial

tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di

Kabupaten Sleman.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempelajari tentang opini pelajar
berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir
pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman.

b. Bagi pelajar diharapkan supaya termotivasi untuk berpartisipasi
dalam olahraga selama pandemi COVID-19 sebagai hasil dari
temuan penelitian ini.

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menginspirasi dan membangkitkan minat masyarakat untuk rutin
berolahraga dan menjalani pola hidup sehat di masa pandemi

COVID-19.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Opini

Menurut Saputra (2011: 63) menjelaskan bahwa konsep dan jenis opini
publik telah berkembang sejak abad ke-18 dari istilah "opini umum®”. Pada
tahun 1781, istilah "opini umum™ pertama kali muncul dalam kamus Oxford.
Pada abad ke-18 dan ke-19, "opini publik™ memiliki arti yang bebas dan masih
terkait dengan perbedaan antara pandangan umum dan pandangan pribadi.
Dalam konteks tersebut, "opini publik” hanya berhubungan dengan hal-hal
yang bersifat umum.

Sementara itu, Menurut Soekanto (2011), opini adalah pendapat yang
disampaikan secara lisan atau tertulis dan bersifat subjektif. Opini muncul
manakala terdapat sebuah diskusi tentang masalah yang memicu berbagai
pendapat yang berbeda. Istilah "opini" sendiri berasal dari bahasa asing dan
dapat diartikan sebagai sebuah tanggapan terbuka terhadap suatu persoalan
yang diungkapkan melalui kata-kata yang tidak dapat disentuh. Opini dapat
disampaikan baik secara lisan maupun dalam bentuk tertulis, dapat pula berupa
sikap, tindakan, pandangan, dan respons, serta hal-hal lainnya.

Opini individu muncul ketika seseorang memiliki persepsi atau pandangan
tentang suatu masalah yang terjadi dalam masyarakat. Menurut Arikunto
(2013), opini adalah pandangan subjektif seseorang yang didasarkan pada
pengalaman, pengetahuan, dan keyakinan. Opini individu didasarkan pada

penafsiran masing-masing orang yang dapat menyebabkan persetujuan atau



ketidaksetujuan, serta munculnya pro dan kontra. Dengan kata lain, opini publik
terdiri dari berbagai opini individu yang saling terkait dan dapat membentuk
pandangan bersama tentang suatu masalah.

Dari beberapa pengertian para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa opini
dapat diartikan sebagai pendapat. Opini dapat dinyatakan dalam berbagai
bentuk, baik secara aktif maupun pasif, seperti dalam bentuk lisan atau tulisan.
Opini berdasarkan penafsiran individu atau setiap orang itu bisa setuju atau
tidak setuju atau menimbulkan pro dan kontra, dengan kata lain opini publik
itu merupakan perpaduan dari opini-opini individu.

2. Hakikat Dimensi Sosial

Lebih mudah untuk memahami dan mengenali aspek sosial manusia sebagai
salah satu aspek fundamental dari diri di dunia ini. Kebutuhan untuk dicintai
dan diterima, untuk dicintai, untuk diakui, untuk menjadi teman, dan untuk
memiliki semua jenis hubungan sosial lainnya adalah contoh kebutuhan yang
berhubungan dengan dimensi sosial. Rasa percaya diri diklaim oleh seseorang
ketika mereka memiliki kesadaran dan kemampuan interaktif (Gea, 2006).
Integritas diri dipandang sebagai perkembangan yang seimbang dan menyatu
dalam sejumlah aspek penting dari diri manusia fisik, psikologis, dan sosial
berdasarkan uraian di atas. Artinya adalah sebagai berikut:

a. Dimensi Fisik
Dimensi fisik merupakan dimensi dalam diri manusia yang paling
nyata. Maksud dari dimensi fisik adalah dimensi yang dapat dilihat,

dipegang, diraba, dan lain-lain. Orang yang berintegrasi diri adalah orang
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yang perkembangan fisiknya baik, sehat, dan selalu segar. Perawatan yang
diberikan untuk pertumbuhan dan pemeliharaan fisik yang tepat
menghasilkan keadaan fisik ini. Pertumbuhan dan kemajuan aspek-aspek
lain dari diri seseorang sangat dibantu oleh kesehatan fisik yang baik. Jiwa
yang sehat dan berbagai kekayaan berada dalam tubuh yang sehat.
Dimensi Psikis

Dimensi psikologis, spiritual, terkait spiritual, dan terkait spiritual
lainnya dari pikiran manusia secara kolektif disebut sebagai dimensi psikis.
Dimensi psiko-psikologis dipecah menjadi beberapa bagian yang masing-
masing memiliki cara penjelasannya sendiri-sendiri, namun tetap bekerja
sama sebagai satu  kesatuan. Komponen-komponen tersebut
memanifestasikan dirinya sebagai kecerdasan dengan spesifikasi:
kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), dan kecerdasan
pikiran (1Q). Integritas diri adalah keadaan memiliki semua kemampuan
mental dan emosional seseorang berfungsi dengan cara yang seimbang.
Dimensi sosial

Kebutuhan akan cinta dan penerimaan, persahabatan, pengakuan,
dan semua jenis hubungan sosial lainnya adalah bagian dari dimensi sosial.
Karena manusia adalah makhluk sosial, mereka tidak bisa hidup tanpa
orang lain. Orang juga perlu dihargai oleh dirinya sendiri dan orang lain
atas apa yang telah dilakukannya untuk menjadikan pandangan dimensi
sosial keolahragaan di masyarakat menjadi berubah dari waktu ke waktu.

Tommy F. Awuy (1996), menyatakan bahwa dimensi sosial merupakan
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dimensi atau ruang dimana manusia dapat melihat atau menilai bagaimana

orang bertindak dalam keluarga, kelompok sosial, atau komunitas lainnya

dan menerima norma-norma sosial dalam pengendalian perilaku atau
tindakan manusianya.

Menurut Tommy F. Awuy (1996), dimensi sosial ini meliputi ruang seni
dan budaya, ruang politik, ruang pendidikan, dan ruang sosial ekonomi.
Manusia memiliki kemampuan dan akal yang dimiliki dan dipengaruhi oleh
dimensi lingkungan sosial di sekitarnya dan selalu ingin berkomunikasi dengan
yang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (termasuk dalam pemenuhan
kebutuhan jasmani, rohani dan psikososial).

Dalam dimensi sosial ada 3 macam dimensi yang punya pengaruh dalam
kehidupan nyata, yakni meliputi: dimensi fisik, dimensi psikis dan dimensi
metafisik yang dimana masing-masing dimensi ini ikut serta dalam
menunjukan kepribadian manusia sebagai sebuah satu kesatuan yang utuh
(Kementerian Negara dan Lingkungan Hidup: 2002). Pendapat lain yang
mendefinisikan tentang dimensi sosial yaitu suatu dimensi dilihat dari
bagaimana peran atau perilaku yang muncul pada hubungan antar manusia,
bagaimana manusia beradaptasi dengan perannya dalam lingkungan sosial, dan
bagaimana mensosialisasikan peran dan fungsinya dalam rangka memenuhi
tuntutan hidup (Marti Blanch dan Merry, 1999). Struktur dimensi sosial yang
terjadi di masyarakat mengalami perubahan sosial, seperti: akulturasi
kebudayaan atau adat istiadat, lingkungan fisik, norma atau aturan, serta

struktur dan fungsi masyarakat. Dalam kajian ilmu sosiologi, pengaturan

12



institusi dan dimensi sosial yang unik dan stabil ketika manusia saling
berinteraksi dan hidup bersama akan mengacu pada terbentuk dengan baik
dalam kehidupan bersosial. Seseorang akan memberikan penilaian secara
masal tentang sesuatu hal yang telah dilihat (objek benda,
tindakan/perilaku/kejadian) terhadap pandangan dimensi sosial yang
dilakukan, baik yang sedang berlangsung atau sudah terjadi.

Perilaku atau tindakan yang telah dilakukan oleh seseorang, baik yang
dilakukan oleh individu atau kelompok, sadar atau tidak sadar terkadang
dilakukan untuk mengharapkan sebuah pengakuan/penghargaan/penilaian
yang berasal dari orang lain atau lingkungannya. Manusia sebagai makhluk
yang baik akan tunduk pada aturan atau norma yang berlaku. Sebagai makhluk
Tuhan, manusia akan tunduk pada nilai-nilai yang diajarkan dari agama yang
dianutnya. Sebagai makhluk sosial manusia yang baik juga akan tunduk pada
berbagai aturan/norma yang berlaku (norma hukum dan norma sosial). Dengan
ketaatan dan kepatuhan tersebut, peradapan dan perkembangan manusia di
tengah-tengah manusia yang lain (masyarakat, negara atau dunia) akan
semakin bermoral dan berahklak mulia yang membuat seseorang sebagai
makhluk berbudaya serta berakal budi pekerti luhur yang tinggi yang akan
menempatkan manusia pada tempat tertinggi diantara mahkluk hidup yang
lain. Budaya atau adat istiadat yang dianggap kurang baik dan merugikan akan
ditinggalkan oleh masyarakat dan digantikan dengan budaya baru yang
dianggap lebih baik dan dapat dipertanggungjawabkan serta mampu

memberikan banyak manfaat bagi manusia baik secara lahir maupun batin.
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Holmes (2013: 9) mengemukakan empat dimensi sosial yang berbeda dari
ahli bahasa sebelumnya, yaitu: 1) Skala jarak sosial berkaitan dengan hubungan
partisipan seberapa baik kita mengenal seseorang, baik dalam skala intim atau
jauh; 2) Skala status yang terdiri atas atasan (status tinggi) dan bawahan (status
rendah) membicarakan status sosial relatif secara hierarkis dalam suatu
masyarakat geografis tertentu; 3) Skala formalitas berkaitan dengan aturan
sosial atau bentuk interaksi dengan pilihan pembahasaan yang terdiri dari
formal (formalitas tinggi) dan informal (formalitas rendah). Terkadang tingkat
formalitas sebagian besar dipengaruhi oleh solidaritas dan hubungan status; 4)
Sedangkan skala fungsional ada hubungannya dengan tujuan atau topik
interaksi. Bahasa mungkin mengandung informasi objektif (referensial), tetapi
juga dapat mengungkapkan perasaan seseorang.

Dimensi sosial mengkaji pola perilaku masyarakat terhadap lingkungannya,
seperti: adanya interaksi sosial, komunikasi, perubahan sosial dan budaya,
perilaku dan norma. Menurut pendapat dari Tommy F. Awuy (1996),
komponen dimensi sosial ini mencakup beberapa ruang, yaitu: 1) ruang seni
budaya, 2) ruang politik, 3) ruang pendidikan dan 4) ruang sosial ekonomi.

a) Ruang seni budaya, hal ini dimaksudkan bahwa olahraga merupakan media
untuk menyalurkan kegiatan gerak yang menimbulkan seni olah tubuh dan
sebagai sarana untuk melestarikan budaya yang menjadi warisan nenek
moyang terdahulu pada generasi masa Kini agar tidak menjadi punah.

b) Ruang politik, olahraga menjadi tempat untuk mempromosikan diri agar

lebih dikenal khalayak ramai dalam rangka mendapatkan atensi dari publik
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sehingga mampu menjadi daya tarik untuk memperoleh jabatan politik,
memperkuat kedudukan, dan membangun jaringan politik yang kuat.

c) Ruang pendidikan, dalam hal ini olahraga menjadi media dalam
mengembangkan beragam potensi diri yang dapat berguna di masa depan,
seperti halnya kesehatan diri, kecerdasan, kecakapan spiritual, pengendali
psikis serta keterampilan.

d) Ruang sosial ekonomi, artinya olahraga mampu menjadi tempat untuk
meningkatkan potensi kecakapan sosial. Olahraga juga mampu menjadi
sebuah tempat untuk berkomunikasi dengan khalayak ramai sehingga
mampu meningkatkan kapasitas dan kualitas dalam beragam hal.

3. Hakikat Olahraga

a. Olahraga

Sekarang ini permasalahan kesehatan pada seseorang akibat
kurangnya gerak dan aktivitas fisik semakin meningkat, sebab sebagian
besar pekerjaan diambil alih oleh mesin, sehingga aktivitas fisik menjadi
penting bagi individu. Sedangkan melalui kegiatan olahraga, Melalui
partisipasi aktif atau berolahraga, banyak orang yang terlibat dalam
olahraga baik secara langsung maupun tidak langsung. Olahraga umumnya
memberikan kontribusi untuk pemeliharaan kesehatan fisik dan mental dan
merupakan sumber kesenangan dan hiburan. Mulai sekarang Kkita
mendapatkan berbagai manfaat untuk tubuh Kkita saat berolahraga atau

berolahraga (Suleyman Yildiz, 2012: 689).
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Toho (2007: 23) berpendapat bahwa hakekat olahraga merupakan
cerminan dari kehidupan sosial suatu bangsa. Aspirasi dan nilai-nilai luhur
masyarakat tercermin dalam olahraga, dan keinginan untuk mewujudkan
diri melalui prestasi olahraga tercermin dalam olahraga. Olahraga Indonesia
diharapkan dapat menjadi motor penggerak gerakan sosial bagi lahirnya
manusia-manusia unggul yang unggul secara sosial, mental, dan fisik.
Giriwijoyo menegaskan (2005: 30) mendefinisikan olahraga sebagai
rangkaian latihan yang disengaja, teratur, dan terstruktur yang dilakukan
untuk meningkatkan prestasi.

Sedangkan Kusmaedi (2002: 1) mengemukakan istilah “olahraga”
berasal dari: 1) Disport, yaitu berpindah tempat; 2) Field Game, yaitu aksi
tembak-menembak dan berburu yang dilakukan oleh para bangsawan; 3)
Desporter, juga dikenal sebagai penghilang rasa lelah; 4) Aktivitas, hobi,
atau kepuasan; 5) Olahraga, yaitu kegiatan jasmani yang memperkuat tubuh
dan meningkatkan kesehatan. Oleh karena itu, olahraga atau aktivitas fisik
secara teratur dapat membantu mengurangi risiko penyakit Kkronis,
mengurangi stres dan depresi, meningkatkan kesejahteraan emosional,
meningkatkan energi, meningkatkan kepercayaan diri, dan meningkatkan
kepuasan aktivitas sosial. (Jane Ruseski, 2014: 396).

Christina Kwauk, Douglas Hartmann (2011: 285) mengemukakan
bahwa partisipasi umumnya menjadi fokus olahraga. Olahraga memiliki
kekuatan untuk menyatukan individu dan komunitas, menyoroti area

kesepakatan, dan menjembatani perbedaan budaya atau etnis. Selain itu,
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olahraga menyediakan platform untuk mengembangkan nilai-nilai dasar
seperti toleransi, kerja sama, dan rasa hormat serta keterampilan seperti
disiplin, kepercayaan diri, dan kepemimpinan. Olahraga mengajarkan
ketekunan dan bagaimana menghadapi menang dan kalah. Olahraga dapat
menjadi alat yang ampuh untuk mengatasi tantangan ketika aspek positifnya
ditekankan.

Dari sudut pandang tersebut di atas, olahraga merupakan aktivitas
fisik yang dapat mencerminkan diri seseorang. dalam melakukannya.
Dalam olahraga juga terdapat unsur-unsur permainan sehingga didapatkan
kesenangan dan kepuasan diri sendiri maupun orang lain. Selain itu,
olahraga juga mengajarkan sikap positif yang dapat membentuk karakter
seseorang.

b. Ruang Lingkup Olahraga

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Bab Il Pasal 4 Sistem
Keolahragaan Nasional Tahun 2005, tujuan olahraga nasional adalah
memperkokoh dan memelihara keatletisan, disiplin, dan persatuan dalam
rangka memelihara dan meningkatkan kesehatan, kebugaran, prestasi,
kualitas manusia, nilai-nilai moral, dan akhlak mulia. dan keutuhan bangsa,
memperkokoh ketahanan nasional serta mengangkat harkat dan martabat
bangsa.

1) Selain itu, gedung olahraga sendiri dijelaskan dalam Bab VI Pasal 17
terdiri dari tiga pilar: olahraga untuk pendidikan, olahraga untuk sukses,

dan olahraga untuk bersenang-senang. Tiga pilar olahraga tersebut
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1)

dicapai melalui pembinaan dan pengembangan olahraga yang terencana,
sistematis, bertahap, dan berkesinambungan. Dimulai dengan
pembudayaan melalui pengenalan sejak dini, pemusatan dengan
menjadikan olahraga sebagai gaya hidup, pencarian bakat dan
penguatan sentra olahraga, serta peningkatan olahraga dengan
mendorong olahragawan unggulan nasional untuk meraih kesuksesan.
Tiga pilar olahraga yang dapat dijabarkan antara lain sebagai berikut:
Olahraga Pendidikan

Aktivitas fisik dan olahraga menjadi fokus pendidikan olahraga,
yang dipandang sebagai proses pembelajaran yang tidak pernah berakhir
tentang kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran. Dalam
rangka proses pendidikan umum, lembaga pendidikan, baik satuan
pendidikan formal maupun nonformal pada umumnya, satuan
pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, guru pembinaan jasmani
dengan bantuan pembinaan jasmani dan tenaga olahraga untuk
pembinaan dan pelaksanaan kegiatan olahraga, bertanggung jawab atas
pendidikan olahraga..

Barrie Houlihan, sebagaimana dilaporkan pada tahun 2016: 171)
untuk memaksimalkan prestasi olahraga, salah satu caranya adalah
melalui sistem pendidikan dan jenjang sekolah yang baik. Untuk
mencapai keberhasilan prestasi olahraga dipengaruhi oleh beberapa
faktor, misalnya kebijakan olahraga di dalam dunia pendidikan.

Perumusan dan kebijakan olahraga dalam dunia pendidikan menjadi
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2)

penting, sebab pendidikan merupakan bagian yang penting untuk
membangun olahraga di masa yang akan datang.
Olahraga Prestasi

Atlet yang berpotensi meningkatkan prestasi akan ditempatkan di
asrama amnesti atau tempat latihan khusus agar lebih termotivasi untuk
berprestasi lebih tinggi dan lebih tinggi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi olahraga yang lebih maju dalam olahraga
prestasi, khususnya olahraga khusus yang mendorong dan
mengembangkan atlet dalam secara terprogram, berjenjang, dan
berkelanjutan melalui kompetisi yang diselenggarakan. Kualitas dan
kuantitas ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang
memanfaatkan prinsip dan teori ilmiah yang telah mapan untuk
meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sudah digunakan atau untuk mengembangkan teknologi
olahraga baru dikenal sebagai perkembangan ilmu dan teknologi
keolahragaan. teknologi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kristiyanto
(2012) bahwa tujuan olahraga prestasi tinggi adalah menghasilkan
prestasi yang setinggi-tingginya. Artinya, berbagai pihak harus
berupaya  mengkoordinasikan  faktor-faktor =~ dominan  yang
mempengaruhi prestasi olahraga.

Selain program latihan, perencanaan, dan penerapan prinsip-prinsip
latihan, perlu juga memperhatikan pola makan atlet agar menghasilkan

atlet yang unggul. Selain itu diperlukan pertandingan yang teratur agar
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3)

atlet dapat menerapkan dengan baik teknik dan taktik yang telah
dipelajarinya dalam latihan di arena nyata, yang dapat membentuk jiwa
atlet saat bertanding di kehidupan nyata. Atlet yang telah berpartisipasi
dalam kompetisi untuk jumlah jam terbang yang lebih banyak lebih
mahir dalam beradaptasi dengan perubahan kondisi permainan. Dengan
bantuan ilmu dan teknologi keolahragaan, kompetisi prestasi digunakan
untuk membina atlet secara terencana, berjenjang, dan jangka panjang..

Perkembangan olahraga kompetitif berbentuk segitiga, atau lebih
dikenal dengan piramida, dan menitikberatkan pada latihan yang
berkesinambungan. Dianggap layak karena fakta bahwa modelnya harus
didasarkan pada perspektif holistik ketika menafsirkan program
prasekolah dan taman kanak-kanak dengan program pengembangan
Kinerjanya. Program menunjukkan pentingnya massa dan taman kanak-
kanak, yang dapat terwujud dalam program pendidikan jasmani yang
baik, ditunjang dengan program pengembangan dalam kegiatan klub
olahraga sekolah, dimatangkan dalam berbagai kegiatan kompetisi
internal, idealnya dibimbing dalam program kompetisi antar klasik, dan
didukung dengan prestasi yang unggul. dalam bentuk kamp pelatihan
bakat atletik.
Olahraga Rekreasi

Kristiyanto, sebagaimana dikemukakan pada tahun 2012: 6)
Olahraga rekreasi tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan rekreasi yang

dilakukan pada saat istirahat dari pekerjaan rutin. Waktu yang tidak
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diperlukan dan tanpa berbagai tuntutan psikologis dan sosial yang
menyertainya disebut sebagai waktu luang. Bepergian, olahraga,
permainan, dan hobi adalah beberapa kegiatan rekreasi yang paling
umum, yang biasanya dilakukan pada akhir pekan. Salah satu hal yang
dibutuhkan setiap orang adalah kegiatan rekreasi. Pergi ke suatu tempat,
misalnya, adalah langkah pertama dalam beberapa aktivitas tersebut.
Secara psikologis, banyak orang di industri yang muak dan lelah dengan
kekacauan masalah. Akibatnya, mereka membutuhkan cuti dari
pekerjaan, tempat untuk tidur dengan nyaman, waktu untuk bersantai
setelah berolahraga, keseimbangan yang sehat antara pendapatan dan
pengeluaran, rekan kerja yang baik, kebebasan, dan perlindungan dari
hal-hal buruk. Risikonya tampak aman. Berdasarkan beberapa hal di
atas, rekreasi dapat diartikan sebagai penggunaan waktu luang untuk
satu atau lebih tujuan, seperti kesenangan, kepuasan, sikap, dan
penyegaran jiwa, yang dapat memulihkan kekuatan fisik dan mental.
Olahraga rekreasi, sumber kekayaan dan identitas asli bangsa
Indonesia, harus dilindungi, dimajukan, dan dilestarikan bagi generasi
mendatang, serta didokumentasikan secara serius dan menyeluruh.
hilang. hilang atau diakui oleh negara-negara lain Terlebih lagi,
Pembangunan Games for All mengoordinasikan olahraga dengan tujuan
akhir untuk membantu peningkatan nilai SDM, pendidikan,
kesejahteraan dan kesehatan daerah setempat, karena kebutuhan

mungkin muncul untuk membangun kualitas dan kepribadian sebuah
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C.

negara, memberikannya kekuatan yang cukup besar dalam upaya untuk

bergabung dengan negara tersebut. Indonesia dalam Negara Kesatuan

Republik Indonesia.
Motivasi Olahraga

Hasibuan (2015) mengklaim bahwa kata “motivasi” berasal dari
kata latin “movre” yang berarti “memberi atau mendorong” dan berarti
“membangkitkan semangat kerja”, “membuat seseorang mau bekerja
sama”, “untuk bekerja”. efisien," dan "mengintegrasikan dalam segala hal
untuk mencapai kepuasan." Singgih D. Gunarsa (1996:47) mengatakan
bahwa motivasi dapat dilihat sebagai kekuatan atau dorongan untuk
melakukan sesuatu atau bertindak dengan cara tertentu. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan atau motivasi yang
melatarbelakangi semangat seseorang untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Motivasi ini juga dapat dipahami berarti segala sesuatu yang
menginspirasi atau memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu.
Dalam berolahraga juga diperlukan motivasi supaya dapat memiliki

tujuan dan manfaatnya. Dalam teori motivasi manusianya, Abraham
Maslow mendefinisikan hirarki kebutuhan yang menunjukkan bahwa ada
lima tingkatan keinginan dan kebutuhan manusia, yaitu sebagai berikut:
1. Kebutuhan fisiologis, seperti kebutuhan akan makanan, air, seks,

penginapan, tidur, dan sebagainya.
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2. Kebutuhan rasa aman, khususnya kebutuhan akan keselamatan dan
perlindungan dari bahaya, ancaman, dan dikeluarkan dari pekerjaan
atau pemecatan, sangat penting.

3. Kebutuhan sosial meliputi keinginan akan cinta dan kepuasan dalam
hubungan dengan orang lain, penerimaan dan kepuasan kelompok, dan
perasaan kekeluargaan, persahabatan, dan kasih sayang.

4. Kebutuhan akan harga diri meliputi keinginan akan status atau posisi,
harga diri, kesuksesan, dan reputasi.

5. Kebutuhan untuk memenuhi, menggunakan potensi diri, memenuhi
semaksimal mungkin, berkreasi, mengekspresikan diri, melakukan
yang terbaik, dan menyelesaikan pekerjaan sendiri adalah syarat
aktualisasi diri.

Seperti yang ditunjukkan oleh Maslow (1994), kebutuhan dasar
manusia berada pada level prinsipal. Setelah kebutuhan pertama ini
terpenuhi atau terpenuhi, lanjutkan ke kebutuhan kedua (yang lebih
penting), yaitu kebutuhan rasa aman. Ketika kebutuhan kedua terpenuhi,
kebutuhan ketiga tidak dapat dipenuhi. Prosedur ini berlanjut sampai
aktualisasi diri, kebutuhan kelima, terpenuhi. Proses menjadi diri sendiri
melalui pengembangan sifat dan potensi individu berdasarkan keunikannya
dikenal sebagai realisasi diri. Berikut ini adalah daftar kemungkinan tingkat

kebutuhan dalam piramida, dari yang paling rendah hingga yang paling

tinggi:
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Social Needs
Kebutuhan akan Memiliki & Kasih Sayang

Safety Needs
Kebutuhan akan Keamanan

eeds

Gambar 1. Hirarki Kebutuhan Menurut Abraham H. Maslow

4. Kebugaran Jasmani
a. Hakikat Kebugaran Jasmani

Untuk dapat melakukan berbagai hal dengan baik dan tetap sehat,
Anda harus bugar secara fisik. Perkembangan fisik sangat penting untuk
program pendidikan jasmani sekolah karena membantu siswa belajar dan
meningkatkan tingkat keterlibatan mereka secara keseluruhan. Rusli Lutan,
2002: 7).

Menurut Muhajir (2006):79 kebugaran jasmani adalah kemampuan
tubuh untuk menyesuaikan diri dengan usaha fisik (pekerjaan sehari-hari)
yang diterimanya tanpa menjadi kelelahan. Untuk bekerja secara efektif
dan efisien tanpa merasa terkuras, setiap orang perlu berada dalam kondisi
fisik yang baik.

Menurut Djoko Pekik Irianto, (2004: 3) kebugaran jasmani
digolongkan 3 macam yakni :

1) Kebugaran statis: menunjukkan bahwa orang tersebut bebas dari

penyakit atau kecacatan, atau dinyatakan sehat.
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2) Kebugaran yang bergerak: kemampuan untuk bekerja secara efektif
tanpa memerlukan kemampuan tertentu seperti berjalan, berlari, atau
melompat.

3) Kesegaran jasmani: kemampuan untuk bekerja secara efektif, yang
membutuhkan keterampilan tertentu.

Jadi apabila kebugaran jasmani seseorang baik, kemudian kondisi
fisikk dan kemampuannya dalam menghadapi aktivitas sehari-hari
membaik. Dapat dikatakan bahwa kondisi fisik merupakan salah satu
faktor penentu kesehatan dan daya tahan tubuh. Misalnya, tubuh lebih
bugar dan terlindungi dari berbagai penyakit dengan banyak berolahraga.
Komponen Kebugaran Jasmani

Ada banyak komponen kebugaran jasmani yang saling
berhubungan. Namun, sifat dari setiap komponen terutama mempengaruhi
keadaan fisik seseorang. Setiap bagian tubuh seseorang perlu dalam kondisi
yang baik agar dianggap dalam kondisi fisik yang baik. Kebugaran jasmani
dapat dipecah menjadi dua kategori: komponen yang berhubungan dengan
keterampilan dan komponen yang berhubungan dengan kesehatan. Berikut
adalah faktor kesehatan yang berhubungan dengan kebugaran: 1) daya
tahan jantung, 2) daya tahan otot, 3) kekuatan, 4) kelentukan, dan 5)
komposisi tubuh.

1) Daya tahan kardio-paru menurut Djoko Pekik Irianto (2004:4) adalah
kemampuan jantung dan paru-paru dalam mensuplai oksigen untuk

kerja otot yang berkepanjangan.
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2) Len Kravit (2004) merekomendasikan bahwa ketahanan otot adalah
kemampuan otot untuk melakukan serangkaian tugas dalam rentang
waktu yang lama.

3) Kekuatan, atau kapasitas kelompok otot untuk menahan beban dengan
tenaga, seperti mengangkat kursi dengan satu tangan.

4) Fleksibilitas, atau kebebasan gerak sendi,

5) Komposisi tubuh disebut juga persentase berat badan tanpa lemak
terhadap berat badan dengan lemak (Rusli Lutan, 2002: 1).

Sajoto (1995), yang menjelaskan bagaimana kebugaran jasmani
berkaitan dengan keterampilan, mengatakan bahwa: 1) Kkecepatan,
kelincahan, koordinasi, keseimbangan, dan reaksi

Dapat ditarik kesimpulan dari pernyataan sebelumnya bahwa empat
komponen kebugaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan adalah
daya tahan aerobik, daya tahan kardiorespirasi, daya tahan otot, kekuatan
otot, dan fleksibilitas. Kecepatan, kelincahan, koordinasi, keseimbangan,
dan reaksi adalah semua aspek kebugaran jasmani yang berhubungan
dengan keterampilan.

c. Faktor yang Mempengaruhi Kebugaran Jasmani

Djoko Pekik Irianto (2004:7) menegaskan bahwa kebugaran jasmani

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tiga upaya sebagai berikut:

1) Makan
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Untuk menunjang kehidupan, manusia perlu makan secara cukup

baik kualitas maupun jumlah, memenuhi kebutuhan pola makan yang

padat dan teratur, energi yang cukup dan suplemen yang bermanfaat.

2) Istirahat

3)

Tubuh manusia terdiri dari sel, jaringan, dan organ yang hanya
dapat melakukan banyak hal. Tidak mungkin bekerja terus menerus
tanpa henti. Batasan operasional tubuh manusia ditunjukkan dengan
kelelahan. Oleh karena itu, istirahat yang cukup mutlak diperlukan
agar tubuh memiliki kesempatan untuk pulih sehingga dapat
melakukan pekerjaan dan aktivitas sehari-hari dengan nyaman.
Olahraga

Olahraga adalah salah satu cara paling aman dan efektif untuk
menjadi bugar karena memiliki banyak manfaat, antara lain secara
fisik (membuat Anda lebih bugar), psikologis (membuat Anda lebih
toleran terhadap stres dan lebih mudah berkonsentrasi), dan yang
sosial (itu bisa membuat Anda merasa lebih percaya diri, yang
membuat Anda lebih bugar).

Menurut Roji (2006) Kebugaran jasmani seseorang dipengaruhi oleh

beberapa faktor, antara lain: Masalah dengan kesehatan seseorang, seperti

kondisi, infeksi, dan penyakit kronis.

1) Masalah gizi, seperti kekurangan protein, kalori, nutrisi yang tidak

adekuat, dan pola makan yang tidak adekuat.
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5.

2) Masalah yang berhubungan dengan latihan fisik, seperti usia mulai
berolahraga, volume latihan, intensitas, dan frekuensi latihan per
minggu.

3) Masalah keturunan, termasuk antropometri dan penyimpangan sejak
lahir.

Menurut pernyataan di atas, faktor yang mempengaruhi kebugaran
jasmani tidak hanya gaya hidup sehat, tetapi juga masalah kesehatan
seperti penyakit menular dan faktor keturunan.

COVID-19

a. Pengertian COVID

Tahun 2020 penuh dengan tantangan. Bangsa Indonesia, juga
seluruh dunia, harus menghadapi berbagai tantangan. Sebuah pencegah
yang sangat sulit dan cukup lama yang harus diatasi oleh seluruh umat
manusia, khususnya pandemi virus Corona. China memberikan informasi
awal terkait wabah pandemi. Virus penyebab COVID-19, menurut
pemerintah China, berasal dari pasar basah yang menjual tikus, kelelawar,
dan hewan lain yang biasa dikonsumsi masyarakat China (Handayani,
2020: 120).

Penyakit menular yang dikenal sebagai Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) disebabkan oleh coronavirus yang baru ditemukan yang
dikenal sebagai sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-2).
Sebelum wabah Desember 2019 di Wuhan, Cina, penyakit baru ini tidak

diketahui. COVID-19 sekarang menjadi pandemi yang telah
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mempengaruhi banyak negara di seluruh dunia. 2020a, Organisasi
Kesehatan Dunia).

Penyakit anyar yang dikenal dengan nama COVID-19 atau Corona
Virus Disease-19 pertama kali muncul di China. Coronavirus (Covid
diseasel9) adalah nama infeksi yang dibawa oleh infeksi yang disebut
Covid (Yuliana, 2020: 187). Virus corona itu baru. Virus Corona
menyerang semua kalangan usia. Virus corona dapat menginfeksi anak
kecil, remaja, dewasa, bahkan lansia. Efek samping yang terjadi setelah
hilang akibat Covid shift antara lain batuk, pilek, influenza, demam, sesak
napas bahkan kematian, sedangkan beberapa orang yang terpapar tidak
menunjukkan gejala. (WHO, 2020: 1). Jadi, virus COVID-19 cara
penularannya mudah sehingga orang yang tidak terkena COVID-19 apabila
kontak langsung dengan penderita covid akan berpotensi tertular.

b. Gejala COVID-19

Gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak
napas merupakan tanda umum infeksi COVID-19 (Wulandari et al.,
2020:43). "suhu tubuh tinggi, demam, mati rasa, batuk, sakit tenggorokan,
sakit kepala, dan sesak napas jika virus sudah masuk ke paru-paru" adalah
gejala infeksi COVID-19. Syafrida 2020). Akibatnya, kesimpulan gejala
covid sama halnya dengan flu biasa, yang menjadi perbedaannya yaitu
COVID-19 penularannya sangat cepat dan bisa menyebabkan kematian
pada penderita.

6. Karakteristik Wilayah Sleman
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a. Letak Wilayah

Kabupaten Sleman terletak secara geografis antara 7° 34' 51" dan 7°
47' 30" Lintang Selatan, dan antara 107° 15' 03" dan 107° 29' 30" Bujur
Timur. Wilayah Kabupaten Sleman sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah, sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah, sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Kulon Progo, Propinsi DIY dan Kabupaten Magelang,
Propinsi Jawa Tengah dan sebelah selatan berbatasan dengan Kota
Yogyakarta, Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi
D.l.Yogyakarta. Kabupaten Sleman yang berada di jalur utama antara
Yogyakarta dan Semarang menjadi pusat pemerintahan. dengan
pendapatan awal daerah Rp. Kabupaten Sleman adalah kota administratif
paling makmur di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan jumlah
penduduk 52.978.731.000 pada tahun 2005. Gunung Merapi, salah satu
gunung berapi aktif paling berbahaya di Jawa, dapat ditemukan di
perbatasan dengan Jawa Tengah di wilayah tersebut. wilayah pegunungan
paling utara. Terlepas dari kenyataan bahwa selatan mengandung dataran
rendah yang subur. Sungai Progo, Sungai Code, dan Sungai Tapus adalah
tiga sungai terpenting yang melintasi wilayah tersebut. Sungai Progo

menghubungkan wilayah Sleman dengan Kabupaten Kulon Progo.
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' Gambar 2. Letak Wilayah Kabupaten Sleman
(Sumber: slemankab.go.id)
b. Luas Wilayah
Dengan luas wilayah 3.185,80 km2, wilayah Kabupaten Sleman
seluas 57.482 hektar atau 574,82 km2 atau 18% dari Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jarak terjauhnya adalah 32 km dari utara ke selatan dan 35 km
dari timur ke barat. Ini dibagi menjadi 17 kecamatan, 86 desa, dan 1.212
desa pada tingkat administratif. Cangkringan (4.799 ha) adalah yang
terbesar dan Berbah (2.299 ha) adalah yang terkecil di kawasan ini.
Sementara Turi memiliki desa paling sedikit (54), Candi memiliki desa
terbanyak (98). Candi adalah kecamatan dengan desa terbanyak, delapan,
sedangkan Depok paling sedikit, tiga.
c. Karakteristik Sumberdaya di Sleman

Kabupaten Sleman dibagi menjadi empat wilayah berdasarkan

karakteristik sumber dayanya:
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1) Dimulai dari tanjakan Gunung Merapi, jalan yang menghubungkan
masyarakat perkotaan Tempel, Turi, Pachem dan Changlingan (sabuk
kanan), hingga titik tertinggi Gunung merapi. Berdasarkan aktivitas
Gunung Merapi dan ekosistemnya, kawasan ini memiliki potensi
ekowisata dan sumber daya air yang melimpah.

2) Kabupaten Prambanan, Kalasan, dan Berbah termasuk dalam Wilayah
Timur. Sebagai pusat wisata budaya dan kawasan kering, kawasan ini
menyimpan banyak reruntuhan kuno (candi) dan juga merupakan
kawasan produksi batu putih.

3) Kawasan Tengah yang meliputi Kecamatan Murati, Suleman, Gaglik,
Ngenplak, Depok, dan Gumping dalam kawasan aglomerasi perkotaan
Yogyakarta. Wilayah yang berkembang pesat ini berfungsi sebagai
pusat pendidikan, bisnis, perdagangan, dan jasa.

4) Kecamatan Godean, Minggir, Seyegan, dan Moyudan merupakan
Wilayah Barat. Kabupaten-kabupaten ini merupakan lahan basah
pertanian yang menghasilkan manbu, gerabah, dan bahan mentah
untuk industri reparasi.

Daerah Kabupaten Sleman Yogyakarta merupakan daerah hulu kota
dan dapat dibagi menjadi pusat-pusat pertumbuhan sebagai berikut:

1) Kawasan aglomerasi perkotaan Yogyakarta, yang meliputi sebagian
dari Kecamatan Ngaglik, Ngemplak, Sleman, dan Mlati serta

Kecamatan Depok dan Gamping.
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2) Daerah pinggiran kota, yang meliputi kota-kota kecamatan Godean,
Sleman, dan Ngaglik yang jaraknya cukup jauh dari kota Yogyakarta.
Kota-kota kecamatan ini telah berkembang menjadi tujuan acara-acara
komunitas di kecamatan-kecamatan sekitarnya, menjadikannya pusat
pertumbuhan.

3) Kecamatan Tempel, Turi, Pakem, dan Cangkringan merupakan
kawasan fungsi khusus atau buffer zone dan berfungsi sebagai pusat
pertumbuhan kawasan sekitarnya.

7. Karakteristik Pelajar Secara Umum di Kabupaten Sleman

Pelajar adalah kumpulan dari peserta didik, peserta didik biasa disebut
dengan siswa. Seorang siswa adalah seseorang yang bersekolah untuk
memperoleh, memperoleh, atau belajar teknik pendidikan. Siswa sedang
mengalami sejumlah perubahan fisik dan mental saat ini. Siswa juga mulai
mengembangkan kemampuan kognitif baru dan dapat berpikir secara abstrak
seperti orang dewasa. dalam menempuh pendidikan dari sekolah dasar sampai
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Pengembangan
karakter diperlukan selama periode ini untuk mencegah klitoris dan perilaku
menyimpang lainnya. Lingkungan, teman bermain, sekolah, orang tua, dan
saudara hanyalah beberapa dari sekian banyak faktor yang berpengaruh besar
terhadap karakter, kepribadian, dan cara berpikir anak. Faktor-faktor tersebut
meliputi banyak faktor yang mempengaruhi motif tindakan klitik siswa.. (Putra

& Suryadinata, 2020). Maka dari itu untuk menghindari perilaku menyimpang,
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pelajar di Kabupaten Sleman dianjurkan untuk melakukan aktivitas positif,
salah satunya dengan berolahraga secara teratur.

Menjadi guru yang baik lebih dari sekedar mengetahui materi. Menjadi guru
yang baik berarti mampu mengenali dan memahami karakteristik siswa
(Saryati, 2014). Dengan mengenali dan memahami karakteristik siswa, guru
dapat mengetahui apa yang dibutuhkan siswa dan dapat membimbing mereka
dalam proses pembelajaran dan dalam mencapai hasil yang baik. Menurut
Suyati (1992:14), anak usia 10-13 atau kelas 5-6 ditandai dengan:

a) Karakteristik Fisik

1) Otot tangan dan lengan lebih berkembang.

2) Anak sadar akan kondisi fisiknya.

3) Anak laki-laki menyukai permainan yang sulit.

4) Saat ini, kecepatan reaksi anak-anak telah meningkat.

5) Anak-anak menyukai olahraga kompetitif.

6) Anak pada usia ini memiliki koordinasi yang baik, sehingga dapat
diajarkan untuk melakukan aktivitas yang cukup sulit, misalnya,
Kegiatan yang membutuhkan gerakan gabungan.

7) Kondisi fisik terlihat kuat, tegap dan sehat.

b) Karakteristik Sosial dan Emosional
Seorang siswa adalah seseorang yang bersekolah untuk
memperoleh, memperoleh, atau belajar teknik pendidikan. Siswa sedang
mengalami sejumlah perubahan fisik dan mental saat ini. Siswa juga

mulai mengembangkan kemampuan kognitif baru dan dapat berpikir
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secara abstrak seperti orang dewasa. dalam menempuh pendidikan dari

sekolah dasar sampai sekolah menengah pertama dan sekolah menengah

atas. Pengembangan karakter diperlukan selama periode ini untuk

mencegah Klitoris dan perilaku menyimpang lainnya. Lingkungan, teman

bermain, sekolah, orang tua, dan saudara hanyalah beberapa dari sekian

banyak faktor yang berpengaruh besar terhadap karakter, kepribadian,

dan cara berpikir anak. Faktor-faktor tersebut meliputi banyak faktor yang

mempengaruhi motif tindakan klitik siswa. Anak-anak lebih cenderung

berteman selama ini. Kegiatan dilakukan secara berkelompok bukan

sebagai individu (individual).

c) Karakteristik Mental

1) Anak-anak zaman sekarang suka sekali bermain bola.

2) anak lebih tertarik pada permainan tim dan kelompok.

3) anak sangat terpengaruh ketika kelompok mereka menonjol atau
berkinerja baik.

4) Sebaliknya, anak-anak pada usia ini cenderung mudah menyerah, jadi
jika tidak bisa bangun, coba lagi dan bangun lagi.

5) Usahakan mendapatkan persetujuan guru sebelum melakukan
apapun.

6) anak pada usia ini umumnya sadar akan waktu, jadi pastikan untuk

bekerja tepat waktu.

Menurut Sukintaka (1992) bahwa karakteristik siswa SMA terdapat

beberapa aspek yakni :
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a. Karakteristik Jasmani
1) Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang dengan baik.
2) Tertarik pada keterampilan halus menyebabkan gerakan yang
lebih kompleks.
3) Anak laki-laki cukup dewasa secara fisik.
4) Anak perempuan memiliki proporsi tubuh yang lebih baik.
5) Penggunaan energi yang baik.
b. Karakteristik Psikis dan Mental
1) Cenderung memikirkan dirinya sendiri.
2) Emosi stabil dan dewasa
3) Memerlukan banyak pengalaman dalam segala aspek..
4) Sangat tertarik pada hal-hal yang ideal.
c. Karakteristik Sosial
1) Sadar dan peka terhadap lawan jenis.
2) Lebih bebas.
3) Mencoba melarikan dari perlindungan orang dewasa atau guru.
4) Tertarik pada masalah perkembangan sosial.
5) Tertarik akan kebebasan diri dan berpetualang.
6) Menyadari cara berpakaian dan berpenampilan yang baik.
7) Tidak tertarik dengan persyaratan-persyaratan yang ditetapkan
oleh kedua orang tuanya.
8) Sikap pribadinya ditentukan oleh pendapat kelompoknya.

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
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Terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu
penelitian dari:

1. Pranata Didi (2020) dalam penelitian: “Aktivitas Olahraga Masyarakat
berdasarkan usia pada masa pandemi COVID-19”. Metode survei
dipadukan dengan metode penelitian deskriptif dalam penelitian ini.
Objeknya adalah 350 individu, dan metode pengambilan sampel adalah
random sampling. Formulir Google digunakan untuk pengumpulan data.
Metode analisis data yang menggunakan statistik deskriptif Selama
pandemi COVID-19, 53% penduduk Kota Banda Aceh yang berusia antara
16 dan 25 tahun berpartisipasi dalam jogging, 22% dalam bersepeda, dan
25% dalam olahraga lain seperti jalan kaki, bela diri. seni, dan olahraga
grub. Selama pandemi COVID-19, 31% orang berusia antara 26 dan 35
berpartisipasi dalam joging, 25% bersepeda, dan 44% dalam olahraga lain
seperti seni bela diri, senam, yoga, jalan kaki, bulu tangkis, dan olahraga
grub. Selama pandemi COVID-19, lebih dari 35% orang berusia di atas 36
tahun berpartisipasi dalam jogging, 30% bersepeda, dan 35% berpartisipasi
dalam olahraga lain seperti jalan kaki, bulu tangkis, olahraga ketangkasan,
dan seni bela diri. Berdasarkan temuan studi ini, warga Banda Aceh tetap
melakukan olahraga individu seperti jogging, bersepeda, dan jalan kaki
selama pandemi COVID-19.

2. Nursyamsi, Muhammad Yusuf & Anshell, Yonatan Julian (2020) dalam
penelitian: “Persepsi Berenang Masyarakat Pada Era Covid-19.” Tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana perasaan
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masyarakat tentang berenang selama pandemi Covid-19. Penelitian ini
menggunakan pendekatan survey kuantitatif sebagai metodenya. Metode
pemeriksaan yang digunakan adalah pemeriksaan tidak terencana, yang
terdiri dari 30 tamu kolam berusia 14-55 tahun. Teknik pengumpulan data
meliputi kuesioner langsung dan formulir Google. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) Persepsi masyarakat terhadap renang pada masa Covid-
19 dengan skor maksimal 62 dan skor minimal 41. 32,85% masyarakat
berenang berdasarkan faktor emosional, sedangkan 35,75% berenang
berdasarkan faktor motivasi. , dan 35,75% berenang berdasarkan faktor
keinginan. Temuan studi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat sadar
akan pentingnya berenang selama wabah Covid-19. Karena memang tidak
bisa dipungkiri di masa pandemi Covid-19 ini masyarakat hanya bisa
beraktifitas di luar rumah, terutama di tempat umum yang tidak diketahui
siapa saja yang memenuhi syarat, apakah orang tersebut sehat atau sakit,
atau ada orang lain yang mengidap penyakit tersebut. virus, kita dapat
menarik kesimpulan bahwa masih ada dorongan bagi orang untuk
berenang.

. Bima Pradiksa dan David Agus Prianto (2022) dalam penelitian: “Persepsi
Di Masa Pandemi Covid-19, Masyarakat Anti Sepak Bola Indonesia
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan
masyarakat terhadap sepak bola Indonesia di masa pandemi. Sebuah survei
kuantitatif deskriptif digunakan. Sebanyak 100 warga Surabaya yang

merupakan penggemar sepak bola digunakan sebagai populasi. Kuesioner
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Googleform yang divalidasi adalah alat yang digunakan. Menurut temuan,
29% responden sangat setuju, 44% setuju, 25% tidak setuju, dan 3% sangat
tidak setuju dengan persepsi jawaban yang cocok. Persepsi advokat adalah
12% sangat setuju, 41% setuju, 41% tidak setuju, dan 6% sangat tidak
setuju. Jawaban dari pembina olahraga sangat setuju dengan 28%, setuju
dengan 39%, tidak setuju dengan 29%, dan sangat tidak setuju dengan 4%.
Instansi pemerintah mendapat tanggapan sangat setuju 13%, setuju 39%,
tidak setuju 43%, dan sangat tidak setuju 6%. Menanggapi pelatihan
tersebut, 9% responden sangat setuju, 59% setuju, 29% tidak setuju, dan
3% sangat tidak setuju. Peneliti menyimpulkan masyarakat setuju jika
sepakbola diadakan kembali selama masa pandemi, masyarakat setuju jika
pengadaan pertandingan sepakbola tanpa supporter, bidang kepelatihan
setuju jika pandemi sangat berdampak bagi mereka, masyarakat tidak
setuju jika organisasi pemerintah berperan sepenuhnya menanggulangi
masalah sepakbola di masa pandemi, Masyarakat setuju jika prestasi

pembinaan sepakbola di Indonesia ini semakin menurun.

C. Kerangka Berpikir

Olahraga yaitu suatu kegiatan fisik yang bermanfaat untuk menjaga
kesehatan dan imun tubuh. Aktivitas olahraga juga bisa menjadi hiburan bagi
yang melakukannya. Di masa akhir pandemi COVID-19 ini banyak masyarakat
yang melakukan olahraga diberbagai tempat dan daerah masing-masing, salah
satunya di wilayah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Di

Kabupaten Sleman banyak aktivitas olahraga yang dilakukan oleh masyarakat
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umum sehingga pada pandemi COVID-19 masyarakat Kabupaten Sleman tetap
melaksanakan kegiatan olahraga dengan protokol kesehatan.

Terdapat masyarakat kurang mengetahui manfaat aktivitas olahraga
yang dilakukan masyarakat pada saat akhir pandemi di Kabupaten Sleman ini,
khususnya pelajar di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Data
penelitian ini diambil melalui angket langsung dan google form oleh pelajar di
Kabupaten Sleman. Teknik yang dipakai untuk memilih sampel vyaitu
incindental sampling dimana peneliti mendapatkan sampel dengan cara
kebetulan, dan peneliti harus bisa memilih pelajar yang bisa menjadi sumber

data oleh peneliti.
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Masyarakat umum di Kabupaten Sleman

Pegawai Pelajar Petani Atlet
Opini Pelajar Berdasarkan Dimensi
Sosial Tentang Keolahragaan
Ruang Seni Ruang Ruang Ruang
Budaya Politik Pendidikan Sosial
Ekonomi
Pengukuran Angket

Data Hasil

Gambar 3. Kerangka Berpikir

41




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
kuantitatif dengan metode survei. Resseffendi (2010: 33) mengatakan bahwa
penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan observasi,
wawancara, atau kuesioner untuk mengetahui apa yang sedang dilakukan
subjek. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
menggunakan angket.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa opini pelajar
berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi
COVID-19 di Kabupaten Sleman. Dengan penelitian ini, peneliti dapat
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi sehubungan dengan keadaan yang
sedang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di venue olahraga wilayah Kabupaten
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini mulai dilakukan pada
tanggal 27 Januari 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2018: 130), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek dengan besaran dan ciri

tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
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disimpulkan. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pelajar yang
tinggal di Kabupaten Sleman.
2. Sampel Penelitian
Menurut Siyoto & Sodik (2015: 64), sampel adalah sebagian dari
populasi, atau sejumlah kecil anggota populasi, yang dipilih dengan
berbagai metode untuk mewakili populasi. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini yang digunakan yaitu incidental sampling dengan
kriteria minimal siswa SMP dan SMA/sederajat yang berdomisili di
Kabupaten Sleman. Menurut Sugiyono (2017), incidental sampling adalah
metode pengambilan sampel yang didasarkan pada kebetulan. Dengan kata
lain, dapat digunakan sebagai sampel jika orang-orang yang ditemui secara
langsung yang dianggap cocok sebagai sumber data. Peneliti menentukan
sampel sebanyak 160 pelajar.
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Objek penelitian yang menjadi fokus penelitian disebut variabel (Arikunto,
2016: 161). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
tunggal. Menurut Nawawi (2006: 45), variabel tunggal adalah variabel yang
hanya mengungkapkan satu variabel untuk dideskripsikan unsur-unsur dalam
setiap gejala yang termasuk variabel tersebut. Variabel dalam penelitian ini
yaitu opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa
akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman yang diukur dengan kuesioner

atau google form.
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E.

1.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen

Instrumen penelitian adalah instrumen yang peneliti gunakan untuk

mengukur atau mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu angket atau kuesioner. Sugiyono (2017: 142)

menegaskan angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data

terdiri dari menyajikan kepada responden serangkaian pertanyaan atau

pernyataan yang harus mereka jawab. Berikut link google form yang akan

digunakan dalam penelitian ini: (https://forms.gle/3)3wxx48kXySEktV8) yang

disusun dan di kembangkan oleh tim peneliti dan beberapa ahli melalui

tahapan focus grup discusion (FGD). Berikut adalah daftar nama FGD tim

penelitian Research Group:

1.

2.

8.

9.

Caly Setiawan, S.Pd., M.S., Ph.D. (Ketua)
Dr. Muhammad Hamid Anwar, S.Pd., M.Phil.
Fathan Nurcahyo, S.Pd.Jas, M.Or.

Adam Ray Aldi

Tito Nur Pramuditya

Habib Rahmad

Alfian Nanda Antono

Hadin Lutfan Haqiqi

Rembo Gren Hermawan

10. Rifgi Nur Atwa

11. Muhammad Raihan Andrasya Putra
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Berdasarkan pendapat Sutrisno Hadi (1991: 7), terdapat 3 Langkah
pokok pada menyusun instrumen penelitian berupa angket, yaitu:
a. Menentukan Konstruk Variabel Penelitian
Konstruk artinya membatasi perubahan atau variable yang akan
diteliti dengan tujuan untuk menghindari terjadinya menyimpang dari
tujuan penelitian yang ingin dicapai. Opini pelajar berdasarkan dimensi
sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di
Kabupaten Sleman menjadi konstruk dalam penelitian ini.
b. Menyidik Faktor
Faktor atau sub variable dalam penelitian biasanya dikembangkan
berdasarkan dari kajian teori atau literasi yang dipilih oleh peneliti.
Variabel dalam penelitian ini adalah opini pelajar berdasarkan dimensi
sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di
Kabupaten Sleman. Berdasarkan kajian teori yang sudah ada opini
berdasarkan dimensi sosial memiliki empat (4) faktor atau sub variabel
yaitu meliputi: 1) Ruang Seni Budaya, 2) Ruang Politik, 3) Ruang
Pendidikan, dan 4) Ruang Sosial Ekonomi.
c. Menyusun Butir Pertanyaan
Butir soal atau pertanyaan di susun menurut konstruk dan faktor
yang telah dijelaskan dalam kajian teori atau literasi yang telah dipilih
oleh peneliti. Setiap butir soal yang disusun dan dikembangkan harus
memiliki indikator-indikator yang relevan sehingga mampu

menggambarkan sebuah kondisi atau keadaan dalam variable atau sub
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variable penelitian yang akan diteliti.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Angket

Variabel Objek Indikator No. Butir | Jumlah
Opini Soal
Opini Pelajar | Ruang Seni | Seni budaya | 4, 5, 10
Berdasarkan | Budaya membentuk  sikap
Dimensi dan tubuh 10 soal
Sosial Seni budaya | 1, 2, 3, 6
Tentang membentuk gerak
Keolahragaan dan tubuh
Pada Masa Seni budaya |7, 8, 9
Akhir melawan
Pandemi Ruang Pekerjaan 15
COVID-19 di | Politik Pangkat/Jabatan 12, 16, 17, | 8 soal
Kabupaten 18
Sleman Aktualisasi diri 11,13, 14
Ruang Pendidikan jasmani |19, 21
Pendidikan | Pendidikan rohani |20, 23, 24, | 10 soal
26, 27, 28
Minat bakat 22,25
Ruang Sosial 29, 30, 31,
Sosial 32, 33,12 soal
Ekonomi 34, 35, 36
Ekonomi 37, 38, 39,
40
Total 40 soal

Sumber: FGD Tim Penelitian RG

2. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner digunakan untuk metode pengumpulan data penelitian

ini. Sugiyono menegaskan (2017: 142) Metode pengumpulan data yang

dikenal dengan kuesioner adalah metode dimana responden diberikan

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis. Kuesioner tertutup

digunakan untuk survei. Jajak pendapat tertutup adalah survei yang

diperkenalkan sehingga responden hanya memberi tanda (V) pada bagian

yang diberikan (Arikunto, 1990).
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Validitas sebuah tes diukur dari validitasnya. Jika suatu tes
mengukur apa yang seharusnya diukur, maka tes tersebut dikatakan valid.
Jika hasil memenuhi kriteria, skor tes tinggi, yaitu mempunyai kesamaan
antara tes dan kriteria (Arikunto, 1999). Penelitian ini tidak melakukan uji
coba validitas dan hanya sampai pada tahap FGD (Focus Group
Discussion). Dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan juga atas
persetujuan FGD dan langsung dipakai untuk ambil data.
2. Reliabilitas Instrumen
Arikunto (2006) mengatakan bahwa metode Cronbach's alpha
digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen. Suatu instrumen dikatakan
reliabel jika koefisien reliabilitas atau alfa 0,6 atau lebih. Dalam penelitian
ini, para ahli tidak melakukan uji reliabilitas karena hanya sampai pada
tahap FGD.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Melalui sampel atau data keseluruhan, analisis statistik deskriptif
dapat memberikan gambaran tentang topik penelitian tanpa analisis atau
kesimpulan. Analisisnya yaitu modus, median, mean, maksimum,
minimum, standar deviasi, dan tabel distribusi frekuensi membuat analisis
(Sugiyono, 2012). Kemudian, menurut Anas Sudijono (2011) teknik

analisis data bisa dihitung dengan memakai rumus sebagai berikut:
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F
P==x100%
N
Keterangan
P : Angka presentase

F : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N : Number of case (Jumlah frekuensi / responden)

Analisis selanjutnya deskripsi data di kelompokkan menjadi 5
kategori dengan memakai nilai rata-rata hitung (arithmetuc mean) dan

standar deviasi. Penilaian untuk menemukan kriteria skor menggunakan

Penilaian Acuan Norma (PAN) yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Pedoman Pengkategorian

No. Rumus Interval Kelas Kategori
1 M+15SD<X Sangat Tinggi
2 M+0,5SD<X<M+1,5SD Tinggi
3 M-0,5SD<X<M+0,5SD Sedang
4 M-1,5SD<X<M-0,5SD Rendah
5 X<M-15SD Sangat Rendah

Sumber: Anzwar (2016: 163)

Keterangan:

M : nilai rata-rata (mean)

X :skor

S :standar deviasi

. Skala Pengukuran

Berdasarkan pengkategorian dari Anzwar (2016: 163) dan dengan
memperhatikan kebutuhan penelitian, maka pengolahan data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner yang di sajikan menggunakan skala likert
dalam sebuah tabel. Skala likert adalah skala psikologis yang digunakan

dalam kuesioner dan metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
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program atau kebijakan yang direncanakan untuk mengukur sikap,
pandangan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap peristiwa atau
fenomena sosial (Fadila, 2020: 1). Nilai skor untuk setiap pertanyaan atau
pernyataan adalah: 5 SS (Sangat Setuju), 4 S (Setuju), 3 RR (Ragu-ragu),
2 TS (Tidak Setuju), dan 1 STS (Sangat Tidak Setuju).

Tabel 3. Skala Likert

Pilihan jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-Ragu (RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2015)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian yang bersifat

deskriptif kuantitatif, dan data yang didapatkan merupakan jawaban

responden dalam angket penelitian yang dibagikan dalam link google form.

Hasil dari penelitian “Opini Pelajar Berdasarkan Dimensi Sosial Tentang

Keolahragaan Pada Masa Akhir Pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman”

diukur menggunakan 40 butir pernyataan dengan skor 1-5, kemudian

dideskripsikan nilai maksimal, minimal, rata-rata (mean), standar deviasi

(SD), median atau nilai tengah, dan modus. Hasil analisis data secara

keseluruhan diperoleh nilai maksimal =200; nilai minimal =88; rata-rata

(mean) =152,61; standar deviasi (SD) =18,51; median =153; dan modus

=149. Kemudian data disusun pada suatu tabel distribusi. Tabel distribusi

yang didapat dapat diamati yaitu:

Tabel 4. Deskripsi Persentase Keseluruhan

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1 > 180,37 Sangat Setuju 10 6,25%
2 | 161,86 s/d 180,36 Setuju 42 26,25%
3 | 143,35s/d 161,85 Ragu-Ragu 65 40,63%
4 | 124,84 s/d 143,34 Tidak Setuju 33 20,63%
5 < 124,84 Sangat Tidak Setuju 10 6,25%
JUMLAH 160 100,00%
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwa opini pelajar

berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi

COVID-19 di Kabupaten Sleman ialah 10 pelajar dengan persentase 6,25%

masuk kategori sangat tidak setuju, 33 pelajar dengan persentase 20,63%
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masuk dalam kategori tidak setuju, 65 pelajar dengan persentase 40,63%
masuk dalam kategori ragu-ragu, 42 pelajar dengan persentase 26,25%
masuk dalam kategori setuju, dan 10 pelajar dengan persentase 6,25%
masuk kategori sangat setuju. Dari data tersebut dapat dilihat frekuensi
paling banyak yaitu kategori ragu-ragu, dan dapat dikatakan bahwa opini
pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir
pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman adalah ragu-ragu. Data pada

tabel diatas disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

OPINI PELAJAR BERDASARKAN DIMENSI SOSIAL
TENTANG KEOLAHRAGAAN PADA MASA AKHIR
COVID-19 DI KABUPATEN SLEMAN

80 65
60

40
20 10 /
0

Sangat Setuju Ragu-Ragu  Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju

Frekuensi

Kategori
Gambar 4. Histogram hasil analisis data secara keseluruhan

Kemudian dapat dijelaskan terkait data berdasarkan tiap-tiap faktor,
yakni faktor ruang seni budaya, ruang politik, ruang pendidikan, dan ruang
sosial ekonomi. Sehingga deskripsi data dari setiap aspek adalah sebagai
berikut:
1. Ruang Seni Budaya

Hasil analisis data dari faktor ruang seni budaya yang diukur dengan

10 butir pertanyaan dengan rentang skor 1-5 didapatkan nilai maksimal
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=50; nilai minimal =20; rata-rata (mean) =39.8; standar deviasi =6,61;

median =39; dan modus; 50. Kemudian data disusun dengan tabel

distribusi yaitu:

Tabel 5. Deskripsi Persentase Faktor Ruang Seni Budaya

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1 > 48,99 Sangat Setuju 18 11,25%
2 | 42,38 s/d 48,98 Setuju 28 17,50%
3 | 35,77s/d 42,37 Ragu-Ragu 69 43,13%
4 | 29,16 s/d 35,76 Tidak Setuju 33 20,63%
5 <29,16 Sangat Tidak Setuju 12 7,50%

JUMLAH 160 100,00%

Berdasarkan tabel di atas penelitian opini pelajar berdasarkan
dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-
19 di Kabupaten Sleman pada faktor ruang seni budaya didapatkan hasil
12 pelajar dengan persentase 7,50% masuk dalam kategori sangat tidak
setuju, 33 pelajar dengan persentase 20,63% masuk kategori tidak
setuju, 69 pelajar dengan persentase 43,13% masuk kategori ragu-ragu,
28 pelajar dengan persentase 17,50% masuk dalam kategori setuju, dan
18 pelajar dengan persentase 11,25% masuk dalam kategori sangat
setuju. Dari analisis data diketahui frekuensi paling banyak vyaitu
kategori ragu-ragu dengan persentase 43,13%, kemudian dapat ditarik
kesimpulan opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang
keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten
Sleman pada faktor ruang seni budaya adalah ragu-ragu. Pada tabel

diatas jika di sajikan pada bentuk histogram yaitu:
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OPINI PELAJAR BERDASARKAN DIMENSI SOSIAL
TENTANG KEOLAHRAGAAN PADA MASA AKHIR
COVID-19 DI KABUPATEN SLEMAN

(RUANG SENI BUDAYA)
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Gambar 5. Histogram Hasil Analisis Data Faktor Seni Budaya

Hasil analisis data dari faktor ruang politik yang di ukur dengan 8

butir pertanyaan dengan rentang skor 1-5 didapatkan nilai maksimal

=40; nilai minimal =10; rata-rata (mean) =27,06; standar deviasi (SD)

=7,31; median =29; dan modus =33. Data disusun dalam bentuk tabel

distribusi yaitu:

Tabel 6. Deskripsi Persentase Faktor Ruang Politik

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1 > 38,02 Sangat Setuju 5 3,13%
2 | 30,71s/d 38,01 Setuju 63 39,38%
3 | 23,40s/d 30,70 Ragu-Ragu 36 22,50%
4 | 16,09 s/d 23,39 Tidak Setuju 42 26,25%
5 < 16,09 Sangat Tidak Setuju 14 8,75%
JUMLAH 160 100,00%

Dari tabel diatas maka penelitian opini pelajar berdasarkan dimensi

sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di

Kabupaten Sleman berdasar faktor ruang politik diperoleh hasil 14
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pelajar dengan persentase 8,75% masuk dalam kategori sangat tidak
setuju, 42 pelajar dengan persentase 26,25% masuk kategori tidak
setuju, 36 pelajar dengan persentase 22,50% masuk dalam kategori
ragu-ragu, 63 pelajar dengan persentase 39,38% masuk kategori setuju,
dan 5 pelajar dengan persentase 3,13% masuk dalam kategori sangat
setuju. Dari hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa frekuensi
paling banyak yaitu kategori setuju dengan persentase 39,38%,
kemudian dapat ditarik kesimpulan opini pelajar berdasarkan dimensi
sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di
Kabupaten Sleman pada faktor ruang politik adalah setuju. Apabila

disajikan dalam bentuk histogram yaitu sebagai berikut:

OPINI PELAJAR BERDASARKAN DIMENSI SOSIAL
TENTANG KEOLAHRAGAAN PADA MASA AKHIR
COVID-19 DI KABUPATEN SLEMAN
(RUANG POLITIK)
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Setuju
Kategori

Gambar 6. Histogram Hasil Analisis Data Faktor Ruang Politik

3. Ruang Pendidikan
Hasil analisis data dari faktor ruang pendidikan yang diukur

dengan 10 butir pertanyaan dengan rentang skor 1-5 didapatkan nilai
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maksimal =50; nilai minimal =15; rata-rata (mean) =43,00; standar
deviasi (SD) =5,53; median =43; dan modus; 50. Adapun tabel
distribusi yaitu:

Tabel 7. Deskripsi Persentase Faktor Ruang Pendidikan

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1 > 51,30 Sangat Setuju 0 0,00%
2 | 45,77 s/d 51,29 Setuju 55 34,38%
3 | 40,23 s/d 45,76 Ragu-Ragu 53 33,13%
4 | 34,70 s/d 40,22 Tidak Setuju 40 25,00%
5 < 34,70 Sangat Tidak Setuju 12 7,50%
JUMLAH 160 100,00%

Berdasarkan tabel di atas penelitian opini pelajar berdasarkan
dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-
19 di Kabupaten Sleman pada faktor ruang pendidikan didapatkan hasil
12 pelajar dengan persentase 7,50% masuk dalam kategori sangat tidak
setuju, 40 pelajar dengan persentase 25,00% masuk kategori tidak
setuju, 55 pelajar dengan persentase 33,13% masuk kategori ragu-ragu,
55 pelajar dengan persentase 34,38% masuk dalam kategori setuju, dan
0 pelajar dengan persentase 0,00% masuk dalam kategori sangat setuju.
Dapat diketahui bahwa frekuensi paling banyak yakni kategori setuju
dengan persentase 34,38%, sehingga dapat ditarik kesimpulan opini
pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa
akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman pada faktor ruang

pendidikan adalah setuju. Jika di sajikan dalam bentuk histogram yaitu:
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OPINI PELAJAR BERDASARKAN DIMENSI SOSIAL
TENTANG KEOLAHRAGAAN PADA MASA AKHIR
COVID-19 DI KABUPATEN SLEMAN
(RUANG PENDIDIKAN)
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Gambar 7. Histogram Hasil Analisis Data Faktor Ruang Pendidikan

Ruang Sosial Ekonomi

Hasil analisis data dari faktor ruang sosial ekonomi yang di ukur

dengan 12 butir pertanyaan dengan rentang skor 1-5 didapatkan nilai

maksimal =60; nilai minimal =16; rata-rata (mean) =43,48; standar

deviasi (SD) =8,99; median =46,5; dan modus; 48. Adapun tabel

distribusi adalah:

Tabel 8. Deskripsi Persentase Faktor Ruang Sosial Ekonomi

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1 > 56,96 Sangat Setuju 6 3,75%
2 | 47,97 s/d 56,95 Setuju 63 39,38%
3 | 38,98 s/d 47,96 Ragu-Ragu 40 25,00%
4 | 29,99 s/d 38,97 Tidak Setuju 37 23,13%
5 <29,99 Sangat Tidak Setuju 14 8,75%
JUMLAH 160 100,00%

Dari tabel diatas penelitian opini pelajar berdasarkan dimensi sosial

tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di

Kabupaten Sleman pada faktor ruang sosial ekonomi didapatkan hasil
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14 pelajar dengan persentase 8,75% masuk dalam kategori sangat tidak
setuju, 37 pelajar dengan persentase 23,13% masuk tidak setuju, 40
pelajar dengan persentase 25,00% masuk dalam kategori ragu-ragu, 63
pelajar dengan persentase 39,38% masuk dalam kategori setuju, dan 6
pelajar dengan persentase 3,75% masuk kategori sangat setuju. Dari
analisis data diatas dapat diketahui bahwa frekuensi paling banyak yaitu
kategori setuju dengan persentase 39,38%, sehingga dapat dikatakan
bahwa opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan
pada masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman pada faktor
ruang sosial ekonomi adalah setuju. Apabila disajikan dalam bentuk

histogram yaitu sebagai berikut:

OPINI PELAJAR BERDASARKAN DIMENSI SOSIAL
TENTANG KEOLAHRAGAAN PADA MASA AKHIR
COVID-19 DI KABUPATEN SLEMAN
(RUANG SOSIAL EKONOMI)

- 80
S 60 40
L 20
=0
Sangat Setuju Ragu-Ragu  Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju
Kategori

Gambar 8. Histogram Hasil Analisis Data Faktor Ruang Sosial
Ekonomi
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B. Pembahasan
1. Opini Pelajar Berdasarkan Dimensi Sosial

Terdapat berbagai macam opini masyarakat khususnya para pelajar
mengenai olahraga yang dilakukan pada masa akhir pandemi COVID-
19, salah satunya opini pelajar tentang keolahragaan pada masa khir
pandemi COVID-19. Holmes (2013: 9) mengemukakan empat dimensi
sosial yang berbeda dari ahli bahasa sebelumnya, yakni skala jarak
sosial, skala status yang terdiri atas atasan (status tinggi) dan bawahan
(status rendah), skala formalitas berkaitan dengan setting sosial atau
jenis interaksi, dan skala fungsional. Sedangkan menurut Tommy F.
Awuy (1996), menyatakan bahwa dimensi sosial adalah dimensi atau
ruang di mana manusia dapat melihat atau menilai dari tingkah laku
manusia dalam kelompok sosial, keluarga atau masyakat lainnya serta
penerimaan norma sosial dalam pengendalian tingkah laku atau
perbuatan manusianya. Tommy F. Awuy (1996) juga menambahkan
bahwa dimensi sosial ini mencakup ruang seni budaya, ruang politik,
ruang pendidikan, dan ruang sosial ekonomi. Kemudian, seperti apa
opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada
masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman baik dari faktor
ruang seni budaya, faktor ruang politik, faktor ruang pendidikan,
maupun faktor ruang sosial ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitian opini pelajar berdasarkan dimensi

sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di
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Kabupaten Sleman ialah 10 pelajar dengan persentase 6,25% masuk
kategori sangat tidak setuju, 33 pelajar dengan persentase 20,63%
masuk dalam kategori tidak setuju, 65 pelajar dengan persentase 40,63%
masuk dalam kategori ragu-ragu, 42 pelajar dengan persentase 26,25%
masuk dalam kategori setuju, dan 10 pelajar dengan persentase 6,25%
masuk kategori sangat setuju. Dari data tersebut dapat dilihat frekuensi
paling banyak yaitu kategori ragu-ragu, dan dapat dikatakan bahwa
opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada
masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman adalah ragu-ragu.
2. Ruang Seni Budaya

Berdasarkan faktor ruang seni budaya diperoleh sejumlah 12 pelajar
dengan persentase 7,50% masuk dalam kategori sangat tidak setuju, 33
pelajar dengan persentase 20,63% dalam kategori tidak setuju, 69
pelajar dengan persentase 43,13% masuk kategori ragu-ragu, 28 pelajar
dengan persentase 17,50% masuk dalam kategori setuju, dan 18 pelajar
dengan persentase 11,25% masuk dalam kategori sangat setuju.
Sehingga dapat diketahui frekuensi paling banyak yaitu kategori ragu-
ragu dengan persentase 43,13%, kemudian dapat ditarik kesimpulan
bahwa opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan
pada masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman pada faktor
ruang seni budaya adalah ragu-ragu.

3. Ruang Politik
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Berdasarkan hasil analisis data dari faktor ruang politik didapatkan
hasil 14 pelajar dengan persentase 8,75% masuk dalam kategori sangat
tidak setuju, 42 pelajar dengan persentase 26,25% masuk kategori tidak
setuju, 36 pelajar dengan persentase 22,50% masuk dalam kategori
ragu-ragu, 63 pelajar dengan persentase 39,38% masuk kategori setuju,
dan 5 pelajar dengan persentase 3,13% masuk dalam kategori sangat
setuju. Dari hasil analisis data diatas frekuensi paling banyak yaitu
kategori setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa opini pelajar
berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir
pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman pada faktor ruang politik
sebagian besar adalah setuju.

4. Ruang Pendidikan

Berdasarkan dari faktor ruang pendidikan diperoleh hasil sebanyak
12 pelajar dengan persentase 7,50% masuk dalam kategori sangat tidak
setuju, 40 pelajar dengan persentase 25,00% masuk kategori tidak
setuju, 55 pelajar dengan persentase 33,13% masuk kategori ragu-ragu,
55 pelajar dengan persentase 34,38% masuk dalam kategori setuju, dan
0 pelajar dengan persentase 0,00% masuk dalam kategori sangat setuju.
Sehingga dapat diketahui bahwa frekuensi paling banyak yakni kategori
tinggi dan dapat ditarik kesimpulan opini pelajar berdasarkan dimensi
sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di
Kabupaten Sleman pada faktor ruang pendidikan adalah setuju.

5. Ruang Sosial Ekonomi
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Kemudian dari faktor yang terakhir yaitu dari faktor ruang sosial
ekonomi didapatkan hasil sejumlah 14 pelajar dengan persentase 8,75%
masuk dalam kategori sangat tidak setuju, 37 pelajar dengan persentase
23,13% masuk kategori tidak setuju, 40 pelajar dengan persentase
25,00% masuk dalam kategori ragu-ragu, 63 pelajar dengan persentase
39,38% masuk dalam kategori setuju, dan 6 pelajar dengan persentase
3,75% masuk kategori sangat setuju. Sehingga dari analisis data diatas
dapat diketahui bahwa frekuensi paling banyak yaitu kategori setuju dan
kemudian dapat dikatakan bahwa opini pelajar berdasarkan dimensi
sosial tentang keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di
Kabupaten Sleman pada faktor ruang sosial ekonomi adalah setuju.

Ukuran opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang
keolahragaan pada masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten
Sleman bisa diketahui melalui faktor ruang seni budaya dengan
indikator seni budaya membentuk sikap dan tubuh, seni budaya
membentuk gerak dan tubuh, dan seni budaya melawan. Faktor
selanjutnya yaitu dari faktor ruang politik, dapat diketahui dari faktor
ruang politik dengan indikator pekerjaan, pangkat atau jabatan, dan
aktualisasi diri. Selain itu, juga diketahui dari faktor ruang pendidikan,
yaitu dengan indikator pendidikan jasmani, pendidikan rohani, dan
minat bakat. Kemudian yang terakhir dari faktor ruang sosial ekonomi

hanya dengan dua indikator, yaitu sosial dan ekonomi.
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Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa opini
pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa
akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman paling banyak adalah
kategori ragu-ragu. Berdasarkan dari keempat faktor tersebut, faktor
ruang seni budaya didapatkan hasil opini pelajar tentang keolahragaan
dengan kategori ragu-ragu. Sedangkan dari faktor ruang politik, ruang
pendidikan, dan ruang sosial ekonomi didapatkan hasil opini pelajar
tentang keolahragaan dengan kategori setuju. Apabila dilihat dari hasil
faktor keseluruhan, maka didapatkan hasil opini pelajar tentang
keolahragaan yaitu ragu-ragu. Dengan hasil tersebut, opini pelajar
berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir
pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa
masyarakat di Kabupaten Sleman khususnya pelajar harus lebih
meningkatkan aktivitas berolahraga pada masa pandemi COVID-19
supaya dapat mengetahui manfaatnya dan tercapai tujuan dalam
berolaharaga.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang sudah dilakukan semestinya sudah diusahakan
dengan sebaik-baiknya sama dengan maksud serta tujuan dari penelitian.
Namun, masih dirasakannya terdapat keterbatasan serta kelemahan oleh
peneliti yang tidak bisa di hindari yaitu peneliti tidak dapat mengatur
kejujuran dari pelajar pada saat mengisi angket tersebut, apakah jawaban

tersebut benar-benar apa adanya ataupun asal menjawab, dan meniru
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jawaban dari teman responden. Namun, apapun hasil dari angket yang telah
diisi oleh pelajar tetap digunakan guna penelitian dari peneliti sebab data
yang sudah di dapatkan dari hasil penelitian yang sudah dikumpulkan.
Pada penelitian ini, peneliti menargetkan angket untuk mengukur
seperti apa opini pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan
pada masa akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman dengan subjek
pelajar SMP dan SMA sehingga pelajar Sekolah Dasar tidak diperkenankan

untuk mengisi angket.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang berjudul “Opini Pelajar
Berdasarkan Dimensi Sosial Tentang Keolahragaan Pada Masa Akhir
Pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman” maka dapat dibuat kesimpulan
yaitu 10 pelajar dengan persentase 6,25% masuk kategori sangat tidak
setuju, 33 pelajar dengan persentase 20,63% masuk kategori tidak setuju, 65
pelajar dengan persentase 40,63% masuk kategori ragu-ragu, 42 pelajar
dengan persentase 26,25% masuk kategori setuju, dan 10 pelajar dengan
persentase 6,25% masuk kategori sangat setuju. Kategori dengan persentase
tertinggi yaitu kategori ragu-ragu, sehingga dapat dikatakan bahwa opini
pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa akhir
pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman adalah ragu-ragu.
B. Implikasi
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan bisa memberikan
pengetahuan baru yang bermanfaat untuk masyarakat di Kabupaten Sleman
khususnya pelajar yang hendak melakukan olahraga supaya lebih giat dalam
melakukan aktivitas olahraga.
C. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti

memberi beberapa saran yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi pelajar di Kabupaten Sleman agar lebih mengetahui akan
pentingnya berolaharaga sehingga tidak salah dalam mengartikan
manfaat olahraga dalam masa pandemi COVID-19.

2. Bagi masyarakat Kabupaten Sleman supaya tetap menjaga kebugaran
jasmani dengan berolaharaga secara teratur sehingga imun terjaga
dengan baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan yang lebih lanjut guna
mengetahui faktor-faktor lain yang bisa mengetahui seperti apa opini
pelajar berdasarkan dimensi sosial tentang keolahragaan pada masa

akhir pandemi COVID-19 di Kabupaten Sleman.
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Lampiran 3. Angket Penelitian

Link: https://forms.gle/3J3wxx48kXySEktV8

Jawaban Anda akan dijaga dan dijamin kerahasiaannya, oleh karenanya mohon dijawab
dengan “JUJUR”.

Berikanlah tanda V (centang) pada salah satu kolom jawaban peryataan yang paling sesuai
dengan kondisi dan pendapat Anda terhadap situasi dan kondisi yang sudah atau sedang
Anda lihat atau alami!

Ket: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, RR: Ragu-Ragu, TS: Tidak Setuju, dan STS: Sangat

Tidak Setuju.

Nama X

Jenis Kelamin : Pilihan: L / P

Usia ;

Domisili : Pilihan (a) Kab. Sleman, (b) Kab. Bantul, (c) Kab. Kulonprogo,

Jenis Pelaku Olahraga
Lama Berkecimpung

(d) Kab. Gunung Kidul, () Kotamadya Yogyakarta

: Pilihan: (a) Atlet, (b) Pegawali, (c) Pelajar, (d) Lain-lain.
: Pilihan: (a) di bawah 10 tahun, (b) antara 10-20 tahun, (c) di atas

20 tahun

Olahraga yang Digemari :

No Pertanyaan Jawaban

. SS| S |RR| TS [STS
1. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas

jasmani atau olahraga untuk
melestariakn/mempertahankan seni budaya.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mewariskan seni
budayanya kepada generasi muda.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk menghibur masyarakat
lain melalui seni dan budaya.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga sebagai sarana seni budaya untuk
mengolah sikap dan perilaku seseorang.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga sebagai sarana seni budaya untuk
mengolah bentuk tubuh seseorang.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga sebagai sarana seni budaya untuk
mengolah atau meningkatkan skill dan keterampilan.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk meluapkan kemampuan
seni budayanya dalam melawan kondisi alam.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk meluapkan kemampuan
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seni budayanya dalam melawan keterampilan/kekuatan
orang lain.

9. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk meluapkan dan
mengontrol Kemampuan/kondisi yang ada pada
dirinya sendiri.

10. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk seni pengobatan/terapi
kesehatan.

11. | Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga sebagai sarana untuk
berkampanye.

12. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mendapatkan kekuasaan.

13. | Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mendekati para pimpinan.

14. | Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mempromosikan potensi
diri.

15. | Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mendapatkan pekerjaan
yang mapan.

16. | Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga karena adanya triger
aturan/kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah/pimpinan.

17. | Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk meraih pangkat dan
jabatan.

18. | Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk belajar kepemimpinan
(mengendalikan oranglain).

19. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk menjaga kesehatan
jasmani/fisik.

20. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk menjaga kesehatan
rohani/psikis.

21. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mendapatkan kebugaran
jasmani.

22. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas

jasmani atau olahraga sebagai upaya untuk
menyalurkan kegemaran atau hobi.
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23.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga sebagai sarana untuk pendidikan
karakter.

24,

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga sebagai sarana untuk
mendisiplinkan diri.

25.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mengembangkan bakat
berprestasi.

26.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk rekreasi/hiburan/refresing

27.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga sebagai sarana untuk
meningkatkan kecerdasan berpikir (otak/intelegensi).

28.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mengurangi perilaku
negatif atau menyimpang pada masyarakat.

29.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga sebagai sarana untuk mengikuti
perkembangan trend masyarakat (kekinian).

30.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk kepentingan konten dalam
media sosial.

31

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mendapatkan popularitas
(pengakuan dari orang lain).

32.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk meningkatkan gengsi.

33.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk meningkatkan mobilitas
status/kelas sosialnya.

34.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mencari dan
meningkatkan kerjasaman dengan teman atau relasi.

35.

Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk meningkatkan persatuan
dan kesatuan.

36.

Masyarakat D.l. Yogyakarta memanfaatkan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk meningkatkan kontribusi
dan rasa toleransi kepada orang lain.

37.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk  mendapatkan
uang/keuntungan.

38.

Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk mempromosikan/menjual
produk barang atau jasa.
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39. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas
jasmani atau olahraga untuk  menambahkan
penghasilan atau kekayaan.

40. | Masyarakat D.l. Yogyakarta melakukan aktifitas

jasmani atau olahraga untuk berbisnis dalam olahraga.
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Lampiran 4. Data Penelitian

) ) ) . . . Pertanyaan Survei

Subjelfenis Kelaminf.ama Berkecimpung Olahraga yang Digemar [~ 71 1 T T T 19 |11 [ 12 | 13 14| 15| 16| 17 18 | 19 ] 20| 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28| 29 [ 30 | 31 | 32| 33 | 34 35 | 36 | 37 | 38 | 39
1 L |Aweral0-20tahn |Sepak Bola K S5 s |as| s 4] s a3 44 s|s5]5|5]35|5|35]|5|5 |¢|4|35]5]5]35/3 s|4] 5] 4] 44
2 L |Awera10-20 an |Sepak bola 4 4|45 4 s 5|45 35 4 s s 5 35 s s 5|45 s|s5]|35]5 S5 s 45 5 5 5 5|s5]5 35 5|3]s
3 L |DiawsNthm  |Kast T |22 4345 S 5|5 4]3]5]2 NE S 45422 3 22|23 3 35[4]3 NERBRE
4 L |Diams20hm  |Bola Vol T 2|43 3 5|2 2 5 3 |32 4 433|355 54|45 5 4|33 |3 3 3/3|3]|3[3|3/3]|3]|3]3
5 L |Dibawah 10 tdn  |Baduminton, vob 4 4 4 34 144 4 14 4 4 4 34
§ L |Dibawah 10t |Sepakbola 3 3 33 335443334 14 4 4 4 34
7 P Diatas 20t |Renang, Joging, bersepeda 4 4 4 202 5044 4 415155353 1]2 4131213133
g L |Dibawah 10w |E-sport ) 12333 2332 43332 232232 BE e BN
5 L |Dibawah 10t |Bubranghd 3 HE 32432443 |4]4]5 NE BEERE S| 45554 33|43 |4]4]4
10 L |Amera10-20 b |E-Sport Y (222 5 s 222 4 522443 P55 5 5 s s0s 15 5 5 s 3515]53 S5 s3] 4]4
11 P |Ameral0-20thmn |Renang 4 4 e sl2 11332 2535 s 335553 2 i3] 32 533
1 L |Ameral0.20tam |Fussal jogging bubtangks | 3 | 3| 3 | 2 14 V3|5 [34]4]3 34 14 4|4 Y35 3|3]3]3]3|3]|3
3 P |Amara10-20 i |pkset i 3|34 345 |43]2]2 BE Nk S5 e 4543 33 3|3]3]4]3]3|5]5]4
1 P |Dibawah 10tahun  |Bola Basket 4 444 14 d a2 2253 s 5|5 s 3355|553 SIa 433 3|5 5415|553
5 L |Dibawah 10t |Fusdl i 434 34 y a4 443 14 AR 1] 4 a4 4453|433 |44
16 P |Dibawah 0t |alnkki T 2]3]3 32443 2] 1441 Y|4 4] 4443|444 a4 a4 e43] 3|3 3|34
17 L |Dibawah 10t |Sepakbola T 3|24 34 s3] 1]2]2]3]4]2 NERE 33 2 3333 BIE IERE
18 L |Dibawah 10tahm |FUTSAL 3 BB 34334 4]5 4|44 4 3 343 3 3 3 3 3 134
19 L |Diaws0hm  |Fusd E 3 Pl a2 2 oo a2t a5 s 5 s a|4]5 35 3|23 2 2|2|3]4 AREBE
2 P |Dibawah 10t |Badminton e 4 14 S| 44|34 44 14 ; 14 4|4 4 14 444
P L |Dibawah 10t |Renang Y i s 5 5 s s s s 5 o tl3 s 5 s 0|55 5 3503505015 5 /35012 5 15 5 35 /2155 5 /5 /tlt]1]s
0 P |Awara10-20 tan |Bulu tangiis i 3|34 14 S 3 5 3|5 5|5 5 5155|535 5 s5|35]15]5]¢3 BEE B 444
B P |DiamsNohm  |Lai 4 13 3435 |4]3]1]1 V01455 5 s 55 5 35 3 3|3 5]t t]3]4]3 AEEE
n L |Dibawah 10 tahun |Sepak bola dan futsal 4 5|55 5 5 3|5 5 4 3 3|35 |4 ¢ 35|55 3505 |35]5 |5 /5/35|35]|5]5/35/3 S5 s0305]3]5
% L |Awara10-20 taun |Sepakbola 1 |3 4]2]4 2[4 v a2 (a5 v o ta] 5|5 s 3335 2 2(3]3]3]2 s[a 22213
2% L |Dibawah 10t |Beduminton, teris mefa 4 4334 14 Y3533 4]3 E BEERE s 4 3023|2344 NERBRE
P P |Dibawah 10t |Teckwondo 4 4444 s |22 a4 s a3 44 s ala]5 5 s s |5 5 5 s s s |22 2222 4 4]4]3]3]4
23 P |Diaws0thm  |Workow T3] 23 2223 s 2]z 322234 14 1322 2]2]2 4 AERBRE
2 L |Ameral0-0thmn |Bolavel 4 s 43323 322|544 BEE R 4 35413 5 BEE
% P |Dibawah 10 tshwn |renang pencak it E s 55 s s s s 3 2 1343 2|13 S5 e40s5 53 35 332|253 4 BEERE
i P |Amara 1020 tamn |Kayag S 5|5 5 50355 5 5013|505 5 501515 5 5 350515 /5]5 /503515 |5 35 3503515/ 5]s5(s5035/5/5]35/s
) P |Dibawah 10t |Badminton 3 BEE 235223 3 32 2]2]5 33 BEE V3 5 |4|3]2]2]35|3]3
3 P |Aweral0-20 an |Badminton E NEHEERE s 322443 s s 5 s as]s5]5]3]¢3 13 BIE i 45
% P |Amaral0-20 taun |Berenang S 5|5 35 s503|s5]5|5/35|3]3 s34 a5 55 s s s 5 35 s 5|3 3 3 3 35|55 3|5]|4]5
% P |Amaral0-20 taun |Berenans 4 S5 5|3 2]4 s s 32 s s s s s s s s 15 5 5 3 2]2]2 S5 s|34]3]3
% P |DiamsNohm  |Lai 3 1] 4 34 s 432 S35 3535 5|44 4|4 BERE 14 1] 43
7 P |Ameral0-20thmn |Renang Y 3445 s s s 5 5 s 2|2 s ¢ttt 5 s 5|34 5 s 5|5 32t t]3]|4]3 [s5|3]|1]1]4
1 P |Amera10-20 tahmn |Cardio dance 4 44|44 33 sl 32 2[4 32 5 s s 5 5 |4 4]35]|5]5 s3 22 234 AERBE
9 P |Amara10-20 taun |badusiton T | 3| 4334|335 4|32 43 3 33|43 4333|333 4|33 3|3 42|33 3/4/3|3]|3]3
40 L |Dibawah 10 tshwn  |Berenang E BE a3 s e[ t|2]5]5]¢3 343 BEREREERRNRRRERRRERRE
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. . . . . . Pertanyaan Survei

Subjelenis Kelaminl.ama Berkecimpung Olabraga yang Digemari /== 7 1o T T T35 g [ 10 |11 | 12 | 13 [ 14 | 15| 16 | 17] 18 | 19| 20 | 21| 22| 23 | 24 | 25 28 [ 2030 |31 ] 32 |33 ] 34 373839 | 40
41 P |Antara 1020tz |Sepek Takeaw s [s|s|s|sslalsls|si]t]1]3]s3 1]5]5]5]5 555 ; 1)1 111
0 P |Amtara 1020 tzhun |Bulutangkis RE HEE 343 |3]3]4 303333 133 3 131 3 3033
P P |Dibaweh 0taun |Berkuda 4 3 3 3033 NEE 1133 3 3 3034 3
4 T |Amtara 10-20tzhun |Sepak bola IE 3 33243 4]3]4]3]|3]3|4]2]3 HERE 3 3 P 3 2 R
5 P |Dibaweh 0taun Jjogine 4 3 2t ]3] 3]3]2]2]35]5]5]5 s s s|3]3|3]3|3]4 30333
1% L |Dibaweh 10taun |Badminton 3 NEE 32| 12503 203 505 515/5|5]5]5 4 v 2124 3 3
4 P |Dibawsh 10taun |Renang 4 4 324522 2|3 a2 1] t1]5]35]5]35 5 5 535 5 |35[3|3[2]2 2|2 4]2]2]2]2]3
5 P |Autara 1020 tzhun |Badminton, basket T 323|333 ]2]¢ 32|23 22 2243 13033 |4]3]3 v 22222 ]2[2]2]3 2
) P |Diatas20tshm  |Reneng 4 4 3 3022|332 2|24 4 4 s 211|113 ]a|4]2]2]3
50 P |Amara 1020 tahun |Bulteng / Voly 3 AR s 5|1 |1]1|3]4]3]2]1];3 HE s |5 |4 (3421243331 ]2]3
51 L |Dibaweh 0taun |Sepekbalz 15|35+ 15535535 ]5(3]5 3055 s15]5]53 4 4 ss|3]s5s5]35]35]35]35]35]53
) P |Dibaweh0taun |Senam s s s s s s s s s 535 335505 505 505 5|5 /5/5|5/5]5/5]5/5]5s s 5543553
5 P |Dibaweh 10Gun |Bersepeda s | s|s5]s|5]s 4 203 203]3]3]2]3];3 E 5 35| s 3|3 3|4]3]|4]4]¢ E
54 P |Amaa1020tzhm |Bulutangkis B 3 s s 2253 32435 5] 5 ; 4 ; sss5a]4] HE
5 L |Dibaweh 0tan |Fussa s 3355|3345 3]2]3 i3] 3]2]3 B S1s 345|334 R EE
56 L |Dibaweh [0taun  |Bubangkis 1|4 NE 5 EE 5 R E T s 4|5 4|2 3|2 3|2 a|3]3|2]3]2]3
9 P  |Dbawahl0taum |Basket 1|1 i 3 NREERE s s s ala 25 5 s 5 s (s is4|s sl 53 5305035050353
53 P |Dibawah0tam |Basket T 33|34 3 i3 ]3]3]2 302244 EE 13434 334|443 ]3]3]3
59 L |Dibaweh 10taun  |Bubtangkis E NE 3433 3 303434 E i 4 s 3324432 3
60 L |Dibawsh 10tahun |Sepak bola E s s |55 5|35 535|535 5|5 5|5 /35/5]5|5]|5]5 4 NEE 534433 55
61 P |Autara 1020 tzhun |Bubtangkis 4 ; s 5|5 a|t]1|3]2]3 2|3 5|5]5]53 5155 s ss|al3|2]535]5|3]2]2]5
3 P  |Dietas0thm  |Cawr s | s|3]s5|s5]s5|3]5]¢ 3 505 505 405 503 515/515]/5]5 ; s s (5|3 5|35 ]5]35]5]¢
6 P |Dibawsh 0tahun |Les 4 2| 4 234 22 p 223 EE 4 4 1223 ]3]3]2 33
6 L |Antara 1020 tzhun |Sepekbola S 55|55 505 505 5015 5015 505 5015 505 505 505 515 515 5/5]515/5135]5135/35135]351535]53
6 P |Amtara 1020 tzhun [Vob 4 4 3 3 3 3 K 4 4 4 4 1 K 3
6 P |Amaa 1020 tzhun |Vol 155433 s (435433 51505055554 144 33333 4]5|4]3]|5]4
6 L |Amtara1020tzhu |Sepekbola 11 K a5 s s 535 53 5135 503 303 303 s al3|a[3lalsa]s+]s5+]5]4¢]s
6 L |Antara 1020 tzhun |Sepek takraw S|4 s 45|45 |a 35 |a 35| 54 3545|453 HAE HE s s 5|3 a|e]a[4]35]5]5
6 L |Amara 1020 tzhe |Fussd v 324 445344 3050303304505 505] 504 3|5 |4 4|3 4|43 |4]al4]5]5]5]4
70 L |Dbawah10tam |SepekBola IEE NRNEERNE 544 51454 154 NE s a|aas]5¢]5]5]4
7l P |Dibaweh 10taun  |Bubtangkis NE T3 43|54 43|53 4|5 4|3 3|4 3|5]|5]3 s a5 3|5 3|4 a|a]3|a]a]35]4]
7 L |Dibawah 0tan |Basket s | 445|434 5|54 HE 51453 544 s 3 5|3 4|4 5|4 4|5 ]al¢]5]|3] 4
7 T |Dibawah 10tahun |Bala Vol s 435 4]|3]5]4]3]¢4 5|45 |5 44|44 43043435 s 3444|544 33
7 P |Dibawah0tam |Basket 4 |5 s 4|45 |ale|3 3 4454353542 5|35 |3]s5]¢4 343 4|3]4|35]5]4]5
7 P |Dietas20thm  [Vo s 342442 3 ¢35 2 41|t |1]1]2]2 2112211 yl 122t 23]1]3
76 L |Amara 1020 tzhun |Sepak bola 5 |3 1355 3|4 5]|4]5]4]3]¢4 g E 5 5|5 4 AR 3
7 L |Antara 1020 tzhun |Sepek bola s | s|s5]s5|5]5]|5]5s 3 3 3 303033 103333 ; ; NHBEDE I
78 P |Autara 1020 tahun |Badminton s |45 s[3]s5]3]5s 505|554 3 513 3 ; ; 3 ; ; 3 53 53
79 P |Amara 1020 tahun |Reneng s 5|55 |5|505 505 5022 1]5|3|35|2]35]4 S5 505 505 5|5 5|3 2|t ]1|5]5|5]1]1]1]1
%0 P |Autara 1020 tzhun |Badminton s 55|55 5 5 5 5 5 1ttt 1 3 1505 505 505 5015 /505 505 22|t t]4ls5 5 2]t]1]1
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. . . . . . Pertanyaan Survei
Subjelfenis KelaminL.ama Berkecimpung. Olahraga yang Digemari |—— = 71T T T T T g [0 [ 11 [ 12| 13 | 14 | 15 | 16| 17 | 18 | 19 | 20| 21| 22] 23 24| 25 | 26| 27| 28 | 20 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 | 35 | 36 | 37| 38 | 39 | 40
81 P |Dbswah 0tzhun [Badmion 5 |55 S5 505|502 11523 |1]5]5|5|5|35|5|35|5|35|5|5]535|5]2 255 |s|t]2]2]1
0 L |Auara 1020 tahun |Sepakbolz 5 | 5]5]5 55 505 505 105 101 1041 ]5]5]5/5/5/5/5/5/5]5/5]5|1]1 U555 1]t|1]1
% P |Auara 1020 tan |Baduinton 5 ; s 5 s 1 2t s 14155355 35 5 ]3] 5]35]5]35]1]1]2 {555 1]1|1]1
7 P |Antara 1020 ahun |Sepak bolz 5 | 55555 505 505 101 2 1]t ]2]1]5]505]5|5]|35|5]|3515]|35/35]|35]1]2 U5 5|5 |1]1]2]1
% P |Auara 1020 tahn |Baduinton 5 | 5]5]5 505 505 505 101 201 104115505/ 5/5/5/5/5/5/5/5]5/|1]1 U555 1]t|1]1
% P |Auara 1020 tan |Baduinton 5 | 5055055 505 505 2 1 1 1]t ]2]1]5]/515]515]515]/515]/3515]35]/5]:2 255 s|t]2]1]2
&7 L |Astaa 1020 ahun |Sepak bolz 5 | 555 55 505 5|5 102101205505/ 5|5]|5|5]|35/5]3515]|35/35]1]2]2 U555 1]1|1]1
0 P |Awara 1020t |Renzng 5 | 5]5]5]5]5]505 505 102101 115215515 515 515515/ 5/35]1[1]1 555 1]t|2]1
% L |Autara 1020 tahun |Sepakbolz 5 |5 55 55 505 s s |2ttt 2 11|55 35]5/35]5/35/5/5|35/35|35/35]53 BHEBEREERNRE
%0 P |Dbawah 0 |Veh E s |5 |4 444|555 1 s 5|5 5|4 4455 5|54 4 554|545 1
51 L |Dbawah 0t |Butansks IE ; 4 4455 ¢ 1 5154 NINREEE 554 NEHBEREE 3
9 P |Dbawah 0tahm  |Bulanskis 3 | 33|33 3 51343 ; 303]3|5]5|5]35]4]3 3 3 3 3 NRERE 1
% P |Diams 20t |Tems E 3 154|354 4 ERE 3 K 3 5 3 3 NRRE 3
3 P |Awara 1020 tan [Bolaveh 4 3 R ; 1 NEEERENE 3 sl 332203 3
% L |Diams20thum  |Sepakbola s14]54 544 3 3054 3 5054|553 3 R sl4335]3 4
% P |Dbawah 0t |Tosgine 3 3 4 R 4 1 5355|3544 3334 3 1333 3
97 P |Diams0tun  |Pingpong 4] 5|4 434 5 305 4|5 4|5]3|4]4 3435 N 55| 4 4
% P |Dbawah [0tz |Baduinton 3 10333 134 4 s3] 4]5]35]5]35]5]4]5 3 3 3 3 NRNE 3
% P |Diams0tdun  |Basket 3 4 134 4 54535 33 545|355 3 5153 s 433353
100 P |Dbawah 0tabun  |Basket 3 10333 4303 3|3 4|3]3|3]3|5|5|5]|5|5]|4|5]|5|4]|3|4 3 4 444 4
101 P |Dbawah [0tz |Baduion 2 |2]3]3]3]|3]3 103 3|3 3 4|22 303]5/5]35]5]35/5]35]/35]¢ 3 554 sla|a]33]3
102 P |Diams20taum |Baduion i 4 ; s14 45353 1 3054 EE NEHEBEERE 5 NRNE ;
103 P |Astaa 1020 ahun |Togging R E s 1454 4443222322 4 K 4 5 R slas 554
104 P |Diams0thum  |Voh 3 3043|534 105354 305434 3 5343|4354 4]3[5]54
105 L |Atara 1020 tah |[Karate 3 | 3333 13443 s (35520553 5054|5553 3 3 3 54 1
108 P |Diams0Ghm Sl 5 |4 43403 4|3 5454|5344 235 ]3]4]3]4]5 513 5|5]4]4]3 54|44 3
107 L |Dbawa 0tz [Vely 2 (21222223323 (33224 1444 sla|a 33333333 3
108 L |Dbawah 0t |Sepek Bola 433 3|3 3|3 3|3 3|3 3|4]3|3]3|3]5]|53 514]3]53 K K s[4 a4 1
109 P |Diams20thun  |Basket 14 s14 4|5 4435 NEE 5134 1434 5|44 BBE s 444|354
1 L  |Dbawai 0t |SepakBola 3 |3 43 3422242242211 ]a|5 54445 e R ARAE 3
111 P |Diams20thum  |SepekBol 5 |44 1053 10433 R s 5|4 3|35 44 4|3 5|54 515|335 ]4|35]4](53 1
12 L |Dbawah [0tz |Bola Voley 3303 3|3 3|3 3|4 3|3 3|3 3|3]2]2]5]5 S|4 4454|414 (2t 2]24]43]3
113 P |Diaws0tahumn  |Temis 14 53] 4 4444|3445 444 514445444 ARNDEDENE 4
114 P |Awara 1020 tahun |Renang 5 | 55555505 5|5 /1]1]1]3]3]|3 5050505 505 5015 5035 5 3]t1]t|3]35]35]35]3]:3 1
115 P |Auwara 1020 tahun |Renang 5 | 505505555 5|5 /111 ]1]1]1]2 5150505 505 5015 505 503 2122 55 511 1
11 P |Autara 10-20 tahun |Badmion 5 |5 55055 55 5 |35]1]1]1]1]1]2 5150505 505 505 505 5 5]t |1]t|1]s|s5]s5]5]1 p
17 P |Auara 1020 tahun |Baduiton 5 | 55|55 5 55 515 /112 ]1]2]1]2 505 505 505 505 5035 s 2]ttt 1]s5]s5]s5]1]2
118 L |Autara 1020 tahun |Sepakbolz 5 | 55505555 5 15]2]2]1]1]1]2 5150505 505 505 505 5 s 1]t |2]s55]s5[1]1
19 L |Dbawah [0taun |Sepakbolz EE 103]3|2]2]|2]2 K 3050555 5 5 5 R 3033
1 L |Dbawah 0t |SepakBola 1 1] 111 s|s|4|3]2]3]2 0220253554 30333 3553|334 1222
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. . . . . . Pertanyaan Survei
Subjelfenis Kelaminl.ama Berkecipung Olabraga yang Digemari =7 o1 T3 Ty 112 [13]14]15] 16| 17] 18 | 19] 20 |21 22 | 23 | 24 272829 [ 30] 31 [ 3233 | 34] 35| 36| 37| 38| 30 | 40
11 P  |Dbaweh10taun |Basket v (33222 2]3 ]2 s3]t 1]2]3]5s 4 slal2|2l 2333 ]3]3]3
1 L |Dibawsh 10taun |Hockey T 303303303 3|3 3|3 2 2 3|3]3|2]3|5]5]|5]5 S5 s|s 3|3 3333|3333 |3]3
123 P |Dibaweh 0taum  |Vol 7 21322 22 2222 2|3 303 3|3 5|5|5|5]|5]|5 4 5 5 5|54 5 5
124 I |Dibawsh 10tahn |Sepakbala s {22222 2|1 3|2 2|2 22 2|3 5]5]5]5]5]5]5 s 45555 ]5]35]5]5 3033
175 P  |Dictas0whm  |Kerae ; ; ; 535|454 5 3 ; B 5|54 NEE 3 5053
126 L |Dietas20thm  |Sepekbol s5]s5]5]5s ; 5 3 3 505453 HE S|4 5|4 5154 e

127 P |Distas 0t |Tems me 5 5|4 AR 55 4|5 54|53 5 514553 454 s 445 4

128 L |Distas20tdhn  |Tems lapangan 153+ K 3 5 3 544 3 B 4 553 NRNE 3

129 L |Diatas20thn  |Bubtanskis NEEE HBEE 5 5 HE 4 ; 15454 s34 a]4]35]5]3

130 L |Disms20tahmn  |Tackwondo NEERE 5|3 s 54545354 4 5 5 154 1 NEE e
131 L |Diatas20thm  |Sepekbol s |4 s 4] 5 5 5 5 4] 4 1054 4 4 3 R 3
12 P |Distas0thm  |Kerae ; HE 5|4 3 NEE NEE 4 ; 4 4 4 1 HE 3

133 L |Dietas20thm  |Basket 3 e 3| 4 5 4 513445 4 5 5 4 4 3053354 4

134 P  |Dictas20thm  |Vo RE NERE NEE 3 NEERE ; ; 4 NERE ; R 3

135 L |Dietas20thm  |Vo NEED S5+ 3 5543 4|45 4 s 5|4 ; ; 4 544 e
136 P |Diatas20thn  |Bubtangkis RERE 4 513 53| 4|5]4|3]35]4]3 HE 3 4 5 4 R R
137 P  |Dictasuhm  |Basker B 4 NHBEE 3 NEERERE B 54 NEHBEEBEREDEREE 5

138 P |Dietas20thm  |Vo s |43 ; NHEOERE i3] 35 4|53 B 5|4 ; 5|4 ]5]a]4]3 3

139 L |Dictas0thm  |Basket S35 |4 3 3 5054 505454 EE 4 4 ; 33|44 3

140 P |Distss0thm  |Fussd e 3 3 4 3533|444 22533 1245 4|5 4a|3]4]|3]5]4

141 L |Dietas0uhm  |Fusd 2 i NEE 335 3]4]5]4]35]3 E 4 3 3 3 354 3

14 L |Dietas20thm  [Vo s |43 3 3 5 3 NEE 3054|354 3 ERE AR 344|534

143 P |Diets20tahm  |Vel 4 AE 243335 3|3 4|5 4|43 4 105|235 |4]3|4 NEE 53

o L |Dietas20thm  |Vo s|3]3]4]3]5 3 NEE 3 3053 ; ; ; 5|53 4 NREE 3

145 L |Dietas20thm  |Sepekbol EE 3 51333 3 3 R 4 1053 |5]4]|3]4 35434 5033
146 L |Dietas20thm  |Sepakboba T 443|335 R NEE 15|44 4445|544 3444|544 5|4
147 L |Dietas0uhm  |Fusd s 443|444 NERE s 34|35 4]4]5]¢ sTa s |3 a4 a|s3|ala|sal4]33]5]5]5
148 P |Dietas20thm  |Vo T | 44|35 ]4]5 534 534 50343 1043|3444 S|4 3[a]33]4[4]35]3]5
149 P |Dietas20whm  |Basker s |34 153 34 35|44 5|3 4|5]5]5 T4 4|5]4]4]5 s 5445|3543 e
150 P |DictasNuhm  |Fusd T s 4]3]5]4]5 s 3535 [a]e 34345 145 a3 s s s|aa|aas]a]3]4]
151 P |Dietas20thm  |Vo T |3 4|3|4]4]3 NEE K S5 435 4] 4 43444 4|45 a|a]33]4]
192 P |Dietas0uhm  |Fusd 1 |44 3435443 33434444 3443|444 s (4|5 a|ala|3]a]|3]5]
153 P |Diatas20thn  |Vok T | 4|35 4]3|4]3]|4]4]|¢4 NERE 4344 1043 E s 4343|444 4|4
154 P  |Dictas0thm  |Basket T | 3| 4] 43|34 34 34|43 4|3 445|354 4|4 4443|5433 |5 4|3]|5/¢]3]|3]¢4
155 P |Dibaweh 0taun |Renang 3 12 32 2232 33 33 23 303 303|515 505 515 515 5|5 |4 4|4|3]|3|5]4|35]«4]«4
156 P |Dibawsh 0tahun |Laridai 2 2|22 3|3 3|33 |3|3|3|3|3|3|3|3]|53]4 5153 s (33333333 ]3]|3|3]3
157 L |Amtara 1020 tzhe |Fusa T 22235 5 3 3 5 3 355 ]5]505]5s NEEREE 5 5 5

158 L |Dibaweh 10taun |Sepek bola E 3 3 1|5 4]3]3 s3] 4]2]35]3 ) ) e b 505|255 2

159 L |Dibaweh 10 tahun  |Bola basket T 423|122 2333|2032 2]3]3]|35]5]35]5 53 4 5 5433 33
160 L |Dibaweh 0taun  |Skat s | 455 HEE 5 535 ]5]35]5]53 B ; s|s5]s5]5]5s 555
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